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ABSTRAK 

Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada 

PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara 

 

FITRIANI  

Manajemen  

fitriani21914@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui dan menganalisis pengaruh 

pelatihan terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja dan untuk mengetahui serta  menganalisis 

pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PDAM 

Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 

PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara yang berjumlah 250 orang dan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 71 orang yang didapat dari hasil 

penjumlahan dengan rumus slovin. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara (interview), studi dokumen dan kuisioner 

(angket). Tenknik analisis data dalam penelitian menggunakan Uji Asumsi Klasik, 

Regresi Linear Berganda, Uji t dan Uji F, serta Koerfisien Determinasi. 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (versi 16.0). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan secara parsial tidak 

berpangaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawa pada PDAM 

Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi 

Sumatera Utara. Pelatihan dan Disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara. 

 

Kata Kunci :     Pelatihan, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan  
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ABSTRACT 

 

The Effect of Training and Work Discipline on Employee Performance at 

PDAM Tirtanadi North Sumatra Province 

 

FITRIANI 

Management 

fitriani21914@gmail.com 

 

 This study aims to determine and analyze the effect of training on employee 

performance, to determine and analyze the effect of work discipline on 

performance and to determine and analyze the effect of training and work 

discipline on employee performance in PDAM Tirtanadi, North Sumatra 

Province. The approach used in this research is an associative approach. the 

population in the study were 250 employees of PDAM Tirtanadi in North Sumatra 

Province and the sample used in this study was 71 people obtained from the sums 

using the Slovin formula. Data collection techniques in this study using interview 

techniques, study documents and questionnaires (questionnaire). t = data analysis 

techniques in research using the Classical Assumption Test, Multiple Linear 

Regression, t Test and f Test, and the Coefficient of Determination. Data 

processing in this study uses the SPSS program (version 16.0). The results of this 

study indicate that the training partially did not have a positive and significant 

effect on employee performance at PDAM Tirtanadi, North Sumatra Province. 

Work discipline partially has a positive and significant effect on employee 

performance in PDAM Tirtanadi, North Sumatra Province. Training and work 

discipline simultaneously have a positive effect on employee performance at 

PDAM Tirtanadi, North Sumatra Province. 

Keywords : Training, Work Discipline and Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam organisasi sumber daya manusia merupakan pendukung utama untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sumber daya manusia yang berkualitas 

akan turut memajukan organisasi sebagai suatu wadah untuk meningkatkan 

kinerja yang baik. (Sedarmayanti, 2013, hal. 12) menyatakan bahwa : “pentingnya 

arti kinerja bagi keberlangsungan sebuah organisasi adalah untuk melakukan, 

menjalankan, melaksanakan serta atau menyempurnakan tanggung jawab”  

(Bangun, 2012, hal.359) Kinerja (performance) adalah hasil pekerja yang 

dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan (job requirement). Suatu 

pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam mencapai 

tujuan yang disebut juga sebagai standart pekerjaan (job standart). Standart 

kinerja adalah tingkat yang diharapakan suatu pekerjaan tertentu untuk dapat 

diselesaikan, dan merupakan pembanding (benchmarks) atas tujuan atau terget 

yang ingin dicapai. Hasil pekerjaan merupakan hasil yang diperoleh seorang 

karyawan dalam mengerjakan pekerjaan sesuai persyaratan pekerjaan atau 

standart kinerja. Seorang karyawan dikatakan berhasil melaksanakan pekerjannya 

atau memiliki kinerja baik, apabila hasil kerja yang diperoleh lebih tinggi dari 

standart kinerja.  

Pelatihan merupakan salah satu komponen penting dalam pengembangan 

sumber daya manusia (SDM) pada sebuah institusi. Penyelenggaraan program 

pelatihan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

positif SDM yang merupakan asset penting dalam institusi. Peningkatan 
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap akibat pelaksaan program pelatihan 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja institusi dalam menghadapi perubahan 

dan persaingan eksternal. (Benny A, 2016, hal.1) 

Pelatihan merupakan suatu fungsi manajemen yang perlu dilaksanakan terus-

menerus dalam rangka pembinaan ketenagaan dalam suatu organisasi. Secara 

spesifik, proses latihan itu merupakan serangkaian tindakan (upaya) yang 

dilaksanakan secara berkesinambungan, bertahap dan terpadu. Tiap proses 

pelatihan harus terarah untuk mencapai tujuan tertentu terkait dengan upaya 

pencapaian tujuan organisasi.  

(Arianty et al., 2016, hal 120) Menyatakan bahwa : “ Pelatihan merupakan 

salah satu usaha yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan mutu sumber 

daya manusia dalam dunia kerja. Baik untuk karyawan baru ataupun yang sudah 

bekerja perlu mengikuti pelatihan, hal ini disebabkan adanya tuntutan pekerjaan 

yang dapat berubah akibat perubahan lingkungan kerja, strategi, dan lain 

sebagainya”. 

 Disiplin kerja merupakan suatu alat peringatan yang penting diterapkan di 

perusahaan untuk membantu meningkatkan kinerja karyawan. Dengan 

meningkatkan kinerja karyawan maka tujuan perusahaan yang diharapkan akan 

lebih optimal untuk dicapai. Hasil penelitian yang dilakukan Pangarso dan Susanti 

(2015) dalam (Kartikasari & Djastuti, 2017, hal 3) Mengatakan bahwa disiplin 

kerja harus dimiliki oleh setiap karyawan dan harus dibudidayakan dikalangan 

karyawan agar bisa mendukung tercapainya tujuan organisasi karena merupakan 

wujud dari kepatuhan terhadap aturan kerja dan juga sebagai tanggung jawab 

terhadap perusahaan. Disiplin kerja yang baik yakni mencerminkan besarnya rasa 
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tanggung jawab seorang karyawan terhadap tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya, hal tersebut dapat mendorong timbulnya peningkatan kerja serta 

tercapainya tujuan perusahaan. Oleh karena itu yang diterapkan dengan baik akan 

menghasilkan kinerja karyawan yang baik, sebaliknya apabila disiplin kerja yang 

diterapkan kurang baik maka akan menghasilkan kinerja karyawan yang kurang 

baik pula.  

(Rofi, 2012, hal 4) Menyatakan bahwa: Disiplin pada hakekatnya merupakan 

pembatasan kebebasan dari pegawai dan pegawai. Disiplin dalam suatu 

perusahaan dapat ditegakkan apabila sebagaian besar peraturan-peraturannya 

ditaati oleh sebagian besar para pegawai atau pegawainya. Dalam prakteknya 

untuk mengusahakan seluruh peraturan ditaati oleh setiap pegawai. Oleh karena 

itu dalam praktek bila suatu perusahaan telah dapat mengusahakan sebgaian besar 

peraturan-peraturan ditaati oleh sebagian besar pegawainya maka sebenarnya 

disiplin sudah dapat ditegakkan.  

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtanandi merupakan perusahaan 

milik Pemerintah Provinsi Sumatera Utara yang khusus bergerak dalam bidang 

penyediaan air minum dan pendistribusiannya khususnya daerah Kota Medan dan 

sekitarnya. Kantor Pusat PDAM Tirtanadi terletak di jalan Sisingamangaraja XII, 

No.1 Medan.  

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtanadi merupakan satu diantara 

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) diluar Bank Pembangunan Sumatera Utara 

dibawah pemerintah daerah tingkat I Sumatera Utara. Perusahaan ini didikaran 

pada tanggal 8 September 1905 dengan nama “NV. Waterleading Maatschpappij 

Ajer Bersih” yang berkantor pusat di Amsterdam Belanda. 
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Pada tahun 1979 berpedoman kepada UU No.5 Tahun 1962 tentang 

perusahaan daerah, maka resmilah berdiri Perusahaan Daerah Air Minum 

Tirtanadi atau disingkat dengan nama PDAM Tirtanadi sampai sekarang ini. 

Selanjutnya mulai tahun 1991 PDAM Tirtanadi selain melayani kebutuhan air 

bersih juga melayani penyaluran air limbah  

Dari hasil penelitian awal yang dilakukan terlihat permasalahan pada PDAM 

Tirtanadi Provinsi Sumatra Utara yaitu  masih ditemui kinerja karyawan yang 

kurang sesuai dengan keinginan atasan, hal ini terlihat dari adanya beberapa 

karyawan yang melakukan kesalahan-kesalahan kerja. Selain itu pelatihan yang 

diberikan tidak merata kesemua karyawan dan hanya orang-orang terpilih dan 

kerabat terdekat saja yang mendapat pelatihan. Masih kurangnya disiplin kerja 

seperti pegawai kurang memiliki tanggung jawab dengan penuh karena banyak 

pegawai yang telat masuk setelah jam istirahat, menunda-nunda pekerjaan yang 

diberikan oleh pimpinan mereka dalam artian ketika pimpinan tidak berada 

ditempat, maka kebanyakan pegawai menghabiskan waktunya untuk bercerita dan 

bercanda ini sangat mempengaruhi  lancarnya operasional dalam perusahaan.  

Dengan demikian dapat diketahui bahwa penelitian berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan dan disiplin juga mampu meningkatkan kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera 

Utara”.  
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1.2  ldentifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas maka penulisan dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Kinerja karyawan yang kurang sesuai dengan keinginan atasan, hal ini terlihat 

dari adanya beberapa karyawan yang melakukan kesalahan-kesalahan kerja. 

2. Pelatihan yang diberikan tidak merata kesemua karyawan dan hanya orang-

orang terpilih dan kerabat terdekat saja yang mendapat pelatihan. 

3. Kurangnya disiplin kerja seperti pegawai kurang memiliki tanggung jawab 

dengan penuh karena banyak pegawai yang telat masuk setelah jam istirahat, 

menunda-nunda pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan 

1.3 Batasan dan Rumusan Masalah 

1.3.1 Batasan Masalah 

Di dalam penelitian ini, untuk menghindari terjadinya kesimpang siuran 

dalam pembahasan dan penganalisian, maka penelitian yang dilakukan hanya 

sebatas masalah pelatihan dan disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja 

karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatra Utara 

1.3.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut : 

a. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PDAM 

Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara? 

b. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PDAM 

Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara? 
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c. Apakah pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PDAM 

Tirtanadi Sumatera Utara? 

1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitan  

1.4.1  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PDAM 

Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara 

b. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara 

c. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara  

1.4.2  Manfaat Penelitian  

 Secara teoritis penelitian ini di harapkan memberikan manfaat: 

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan penulis tentang pelatihan, disiplin kerja 

dan kinerja. 

b. Temuan penelitian dapat menjadi referensi bagi peneliti-peneliti lain dalam 

rangka mengkaji masalah-masalah yang berkaitan dengan masalah yang sama  

Secara Praktis, manfaat yang di peroleh dari penelitian ini adalah: 

a. Hasil penelitian ini berguna sebagai bahan masukan dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan pelatihan dan disiplin kerja dalam rangka 

meningkatkan kinerja karyawan. 

b. Hasil penelitian juga dapat menjadi referensi bagi perusahaan untuk 

memcahkan masalah yang sama. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja  

2.1.1.1  Pengertian Kinerja                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

Dalam melaksanakan kerjanya, pegawai menghasilkan sesuatu yang 

disebut dengan kinerja. Kinerja merupakan hasil kerja seseorang pegawai selama 

periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya stardard, 

target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati 

bersama. Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing dalam rangka upaya dengan norma dan etika. Menurut 

Mangkunegara dalam (Muis et al., 2018, hal 11) 

Menurut Rivai dalam (Jufrizen, 2018, hal 408) Istilah kinerja berasal dari 

kata Job Performance atau Actual Performance (prestasi kinerjatau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.  

Menurut Puji Hartatik dalam (Jumani, 2015, hal 72) Pengertian kinerja 

adalah kemampuan atau prestasi kerja yang telah dicapai oleh para personil atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi, untuk melaksanakan fungsi, tugas dan 

tanggung jawab mereka dalam menjalankan operasi perusahaan.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah prestasi kerja 

dengan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya yang berfokus pada tujuan yang hendak dicapai serta dengan 

terpenuhinya standart pelaksanaan dengan para personil atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi, untuk melaksanakan fungsi, tugas dan tanggung jawab 

mereka dalam menjalankan operasi perusahaan.  

2.1.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan  

Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu 

organisasi untuk meningkatkan kelangsungan hidup organisasi. Dalam mencapai 

kinerja yang tinggi beberapa faktor yang mempengaruhi pemicu apakah kinerja 

karyawan tinggi atau rendah. 

Menurut (Wirawan, 2015, hal. 272-275 ) menyatakan bahwa : “Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Kinerja adalah sebagai berikut:  

1. Lingkungan Eksternal Organisasi 

a) faktor ekonomi makro dan mikro organisasi. Jika ekonomi makro dan mikro 

memburuk dan inflasi meninggi yang berkaitan harga barang dan jasa 

meningkatkan sedangkan upah pegawai tetap, akan mempengaruhi nilai 

nominal upah pegawai yang merosot daya beli. 

b) Kehidupan politik. Kehidupan politik yang tidak stabil juga memengaruhi 

kinerja para pekerja. 

c) Kehidupan sosial budaya masyarakat. Kehidupan sosial budaya masyarakat 

juga memengaruhi kinerja SDM.  
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d) Agama/spiritualitas. Dalam sejarah, agama Kristen merupakan pelopor 

lahirnya kapitalisme, demikian juga agama Islam dianggap sebagai agama 

yang mengembangkan perdagangan.  

e) Kompetitor. Kompetitor merupakan faktor yang memengaruhi produktivitas 

suatu organisasi bisnis. 

2. Faktor-faktor Internal Organisasi. 

Faktor-faktor lingkungan internal organisasi merupakan faktor yang 

berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai. faktor-faktor adalah apa yang 

dilakukan organisasi dalam memanajemenkan umum dan manajemen fungsional 

SDM organisasi karena itu sepenuhnya dikontrol oleh manajemen organisasi.  

a) Budaya Organisasi 

 Wirawan dalam (Wirawan, 2015, hal. 275) mendefinisikan budaya organisasi 

sebagai “norma, nilai-nilai, asumsi, kepercayaan, filsafat, kebiasaan 

organisasi dan sebagainya(isi budaya organisasi) yang dikembangkan dalam 

waktu yang lama oleh pendiri, pemimpin dan anggota organisasi yang 

disosialisasikan dan diajarkan kepada anggota baru serta diterapkan dalam 

aktivitas organisasi sehingga memengaruhi pola pikir, sikap dan perilaku 

anggota organisasi dalam memproduksi produk, melayani para konsumen dan 

mencapai tujuan organisasi.  

b) Iklim Organisasi 

 Iklim organisasi merupakan persepsi para anggota organisasi mengenai apa 

yang terjadi secara rutim dalam lingkungan internal organisasi. jadi dapat 

terjadi persepsi para anggota organisasi juga mengenai pelaksanaan norma-

norma dan nilai-nilai budaya organisasi. 
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Menurut Mangkunegara dalam (Muis et al., 2018, hal 12) menyatakan faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja  adalah:  

1) Faktor kemampuan  

Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan 

potensi (IQ) dan kemampuan reality (Knowledge + skill). Artinya, pegawai yang 

memiliki IQ di atas rata-rata (IQ 110-120) dengan pendidikan yang memadai 

untuk jabatannya dan terampil dalam menmengerjakan pekerjaan sehari-sehari. 

Maka ia akan lebih  

2) Faktor motivasi  

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi 

situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi mengerakkan diri karyawan yang 

terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja)  

2.1.1.3 Arti Penting Kinerja  

Kinerja merupakan hasil usaha seseorang yang dicapai dengan 

kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 

didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kinerja tersebut.  

Bagi perusahaan, penilaian kinerja merupakan salah satu tugas manajer 

yang penting dalam perusahaan. Sifat maupun cara penilaian kinerja terhadap 

karyawan banyak tergantung pada bagaimana SDM dipandang dan perlakukan 

didalam perusahaan tersebut. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah 

cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu dan bagaimana mengerjakannya. 

Konerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi 



11 
 

 

kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. 

(Jufrizen, 2018, hal 407)  

2.1.14 Indikator Kinerja 

Menurut (Moeheriono, 2012, hal. 32) menyatakan bahwa indikator kinerja 

atau disebut performance indicator bermacam-macam, yaitu : 

1. Indikator kinerja sebagai nilai atau karakteristik tertentu yang dipergunakan 

untuk mengukur output atau outcome suatu kegiatan. 

2. Sebagai alat ukur yang dipergunakan untuk menentukan derajat keberhasilan 

suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. 

3. Sebagai ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat 

pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

4. Suatu informasi operasional yang berupa indikasi mengenai kinerja atau 

kondisi suatu fasilitas atau kelompok fasilitas. 

Indikator kinerja merupakan sesuatu yang dihitung dan diukur. Adapun 

indikator kinerja Menurut Anwar Prabu dalam (Nazir, 2019, hal 159) adalah 

sebagai berikut : 

1. Tanggung jawab 

Tanggung jawab adalah kesanggupan seorang tenaga kerja dalam 

menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-

baiknya dan tepat waktu serta berani membuat risiko atas keputusan yang 

diambilnya.  

2. Disiplin  

Disiplin adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat 

terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik tertulis maupun tidak tertulis dan 
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dikenai sanksi apabila melanggar tugas dan wewenang yang di berikan 

kepadanya. 

3. Pencapaian target  

Pencapaian target adalah suatu proses kegiatan yang mana bertujuan untuk 

mendapatkan suatu hasil sesuai dengan rencana atau program yang telah di 

tetapkan. 

4. Kejujuran  

Kejujuran adalah ketulusan hati seorang tenaga kerja dalam melaksanakan 

tugas dan pekerjaan serta kemampuan untuk tidak menyalah gunakan wewenang 

yang telah di berikan kepadanya. 

5. Motivasi  

Motivasi adalah suatu segesti atau dorongan yang muncul karena di berikan 

oleh seseorang kepada orang laian atau diri sendiri, dorongan tersebut bermaksud 

agar orang tersebut menjadi orang yang lebih baik dari yang sebelumnya.  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya pelatihan maka akan lebih menjamin disiplin kerja pegawai 

terhadap kinerja karyawan. 

2.1.2 Pelatihan  

2.1.2.1  Pengertian pelatihan  

Menghadapin perubahan dan persaingan baik pada tingkat nasional 

maupun internasional, maka parakaryawan harus beradaptasi atas perubahan 

dalam teknologi, seperti munculnya teknologi baru atau metode kerja baru di 

perusahaan. Dan membuat perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang 

mempunyai pengetahuan, keterampilan, kemampuan tinggi dan terlatih yang 
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dapat memfokuskan kemampuan mereka pada tugas dan tanggung jawab untuk 

kepentingan perusahaan.  

Menurut (Yusuf, 2015, hal. 141) menyatakan bahwa : Pelatihan 

merupakan bagian dari pendidikan. Pelatihan bersifat spesifik, praktis dan segera. 

Spesifik berarti pelatihan berhubungan dengan bidang pekerjaan yang dilakukan. 

Praktis dan segera berarti yang sudah dilatihkan dapat dipraktikkan. Umunya 

pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan 

kerja dalam waktu yang relatif singkat (pendek). 

Menurut (Larasati, 2018, hal 110) menyatakan bahwa : Pelatihan 

(training) yang dimaksud adalah untuk memperbaiki penguasaan berbagai 

kemampuan dan teknik pelaksanaan kerja, pelatihan lebih fokus ke praktek, 

dengan demikian karyawan setelah selesai mengikuti pelatihan maka hasilnya bisa 

langsung dipraktekkan ditempat kerja dalam kegiatan kerja sehari-hari.  

Dari beberapa menurut para ahli diatas tentang pelatihan seperti yang telah 

dijelaskan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa pelatihan merupakan 

suatu proses pendidikan dimana karyawan akan mendapat pengetahuan dan 

keterampilan dalam menyelesaikan tugasnya saat ini agar kinerja karyawan dan 

tujuan perusahaan tercapai.  

2.1.2.2   Manfaat Pelatihan 

Pelatihan memiliki manfaat bukan hanya bagi perusahaan tapi juga 

individu, berikut adalah manfaat peltihan menurut (Justine, 2016, hal. 102-103) 

1) Manfaat bagi perusahaan  

a) Memperbaiki pengetahuain tentang jabatan dan keterampilan. 

b) Memperbaiki moral kerja.  
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c) Mengenali tujuan organisasi. 

d) Membuat citra terhadap organisasi lebih baik lagi. 

e) Memperbaiki hubungan antara atasan dan bawahan. 

f) Membantu pegawai untuk bisa menyesuaikan diri dengan perubahan-

perubahan. 

g) Membantu mengenai konflik sehingga mencegah stress dan tensi yang 

tinggi 

h) Membantu meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja. 

2) Manfaat bagi individu 

a) Membantu individu untuk dapat membuat keputusan dan pemecahan 

masalah secara lebih baik. 

b) Internalisasi dan operasionalisasi motivasi kerja, prestasi, tumbuh, 

tanggung jawab, dan kemajuan. 

c) Mempertinggi rasa percaya diri untuk pengambangan diri. 

d) Membantu untuk mengurangi rasa takut dalam menghadapi tugas-tugas 

baru. 

3) Manfaat bagian kepegawaian 

a) Memperbaiki komunikasi antar kelompok dengan individu 

b) Dimengertinya kebijakan organisasi, aturan-aturan, dan sebagainya. 

c) Membangun rasa keterdekatan dalam kelompok. 

d) Menciptakan organisasi sebagai tempat yang baik untuk bekerja dan 

hidup di dalamnya.  
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2.1.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelatihan 

Pelatihan di dalam suatu perusahaan merupakan salah satu faktor yang 

penting, karena dengan adanya pelatihan, maka perusahaan akan dapat mencapai 

tujuan. Pelatihan sangat diperlukan oleh organisasi dalam perusahaan.  

 (Kasmir, 2016, hal. 144) Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

pelatihan dan pengemabangan karyawan adalah : 

1) Peserta Pelatihan 

2) Instrukrut/pelatihan 

3) Materi Pelatihan 

4) Lokasi Pelatihan 

5) Lingkungan Pelatihan  

6) Waktu pelatihan  

7) Dan faktor lainya 

Berikut penjelasannya : 

1) Peserta pelatihan, artinya perusahaan harus benar-benar menyeleksi para 

calon karyawan yang akan dilatih. Calon karyawan yang akan dilatih 

tersebut harus dinilai kecerdasan, kemampuan, kemauan, motivasi dan 

prilakunya.  

2) Instruktur/pelatih, jika pengajar kurang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, maka ilmu yang di transfer ke peserta pelatihan juga 

berkurang. 

3) Materi pelatihan, kedalaman materi yang diberikan tentu akan menambah 

pengetahuan peserta menjadi lebih baik, demikian pula sebaliknya. 
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4) Lokasi pelatihan, merupakan tempat untuk memberikan pelatihan, apakah di 

luar perusahaan atau di dalam perusahaan. 

5) Lingkungan pelatihan, pengaruh dari lingkungan seperti kenyamanan 

tempat pelatihan yang didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai 

tentu akan memberikan hasil yang lebih positif. 

6) Waktu pelatihan, maksudnya adalah waktu dimulai dan berakhirnya suatu 

pelatihan. Jika makin lama pelatihan, maka tingkat kejenuhan karyawan 

akan meningkatkan dan pada akhirnya akan memengaruhi hasil pelatihan. 

7) Dan faktor lainnya, dengan memerhatikan faktor-faktor penyebab di atas, 

minimal sebelum pelatihan dimulai maka paling tidak sudah dapat 

diperkirakan apa saja yang menjadi kekurangan dan kelemahan. 

Ada pun faktor-faktor yang mempengaruhi pelatihan adalah sebagai 

berikut menurut (Larasati, 2018, hal. 136) 

1) Tidak tercapainya standart pencapaian kerja. 

2) Karyawan tidak mampu melaksanakan tugasnya. 

3) Karyawan tidak produktif. 

4) Tingkat penjualan menurun. 

2.1.2.4  Arti Penting Pelatihan 

Pelatihan begitu penting bagi perusahaan untuk membangun SDM menuju 

era globalisasi yang penuh tantangan. Karena itu, kegiatan pelatihan tidak dapat 

diabaikan begitu saja terutama dalam memasuki era persaingan yang semakin 

ketat, tajam, berat pada abad milenium ini, berkaitan dengan hal tersebut kita 

menyadari bahwa pelatihan merupakan fundamental bagi karyawan.  
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Pelatihan dalam suatu organisasi mempunyai peran yang sangat penting 

dan akan menentukan kelangsungan hidup organisasi itu sendiri. Dari pelatihan 

apapun bentuk dna tingkatannya pada hakikatnya  akan menuju pada suatu 

perubahan perilaku, baik secara individual maupun berkelompok. Bagi suatu 

organisasi atau perusahaan adanya orang-orang terampil didalam organisasi 

tersebut mempunyai arti sangat penting karena organisasi akan berfungsi dengan 

efektif jika ditangani oleh orang-orang yang mempunyai keterampilan dalam 

menjalankan tugas yang dibebankan kepada meraka. Sebagai salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan dan menciptakan sumber daya manusia yang terampil, 

pelatihan atau training sangat diperlukan. Pelatihan tersebut harus disesuaikan 

dengan bidang pekerjaannya masing-masing agar sumber daya manusianya betul-

betul ahli dibidangnya masing-masing. (Siswadi, 2016, hal 128)  

2.1.2.5 Indikator Pelatihan  

(Manulang, 2012, hal 74) Menyatakan bahwa Indikator-indikator pelatihan 

adalah sebagai berikut : 

1) Tujuan latihan  

Sesungguhnya langka perpertama dalam program latihan yaitu dengan 

menetapkan terlebih dahulu, mengenai apa yang harus dicapai dari latihan 

tersebut. 

2) Tanggung jawab terhadap latihan 

Agar jelas, siapa yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan suatu 

program latihan, maka perlu pihak perusahaan atau organisasi menunjuk atau 

menetapkan seseorang yang bertanggung jawab sebagai pimpinan dalam suatu 

program latihan. 
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3) Subjek atau materi latihan 

Materi apa yang harus dibahas dalam latihan, harus dihubungkan dengan 

kebutuhan organisasi yang mengirim perserta latihan tersebut. 

4) Waktu atau jadwal latihan 

Jadwal latihan yang tepat, sangat perpengaruh terhadap efektivitas suatu 

program latihan dan jadwal latihan harus disesuaikan dengan keinginan pata 

peserta dan juga harus dipilih sesuai dengan produktivitasnya. 

5) Lokasi atau tempat latihan 

Dalam menetapkan lokasi suatu latihan, maka perhatikan bukan hanya 

diarahkan ke pemberian fasilitas bagi peserta latihan, tetapi juga harus 

memperhatikan suasana yang kondusif untuk belajar, serta harus juga 

memperhatikan letak lokasi latihannya. 

6) Jumlah dan kualifikasi peserta latihan 

Jumlah dan kualifikasi peserta latihan, juga perlu mendapatkan perhatian 

seperti menentukan jumlah peserta, harus ditentukan juga syarat-syarat untuk 

peserta latihan. 

7) Instruktur 

Sesungguhnya salah satu variabel yang sangat menentukan efektivitas suatu 

training, yaitu instruktut atau pelatihanya. 

8) Teknik latihan 

Ada berbagai cara dalam melatih pegawai yang baru, namun cara yang 

menapun digunakan, namun haruslah terlebih dahulu diterapkan prinsip-prinsip 

atau asas-asas umum dari latihan. 
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9) Metode penilaian latihan 

Agar dapat diketahui, apakah cara latihan yang dianut oleh suatu perusahaan 

sudah baik atau belum, maka hal ini dapat diketahui dengan suatu alat pengukur 

dan pada umumnya ukuran yang dapat digunakan yitu dari adanya tujuan masing-

masing latihan. 

  (Sedarmayanti, 2013, hal 164) Menyatakan bahwa indikator pelatihan 

sebagai berikut : 

1) Pendidikan 

2) Prosedur sistematis 

3) Keterampilan teknis 

4) Mempelajari pengetahuan 

5) Mengutamakan praktek dari pada teori 

Berikut penjelasan Indikator-indikator tersebut : 

1) Pendidikan  

Pendidikan adalah usaha untuk menyiapkan perserta melalui kegiatan 

bimbingan pengerjaran, dan latihan bagi perannya dimasa yang akan datang. 

2) Prosedur sistematis 

Cara kerja (menjalankan) dengan cara yang teratur dan baik-baik 

3) Keterampilan teknis 

Kecakapan untuk menyelesaikan tugas secara teknik (pengetahuan dan 

kepanduan membuat sesuatu yang berkenaan dengan keterampilan) 

4) Mempelajari pengetahuan  

Mempelajari ilmu (pengetahuan tentang sesuatu bidang yang disusun secara 

bersistem menurut metode-metode tertentu.) 
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5) Mengutamakan praktek dari pada teori 

Mengutamakan cara melakukan apa yang disebut dalam pendapatan yang 

dikemukakan sebagai suatu peristiwa. 

2.1.3 Disiplin kerja 

2.1.3.1 Pengertian Disiplin kerja 

Disiplin kerja merupakan sikap sadar atau kesediaan seseorang karyawan 

untuk melakukan dan mentaati aturan-aturan yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Disiplin kerja merupakan fungsi operatif manajemen pegawai yang terpenting 

karena semakin baik disiplin pegawai maka semakin tinggi kinerja yang dapat 

dicapainya. Tanpa disiplin kerja yang baik dari pegawai, maka sulit bagi 

perusahaan mencapai hasil yang optimal.  

 (Budhi, 2017, hal 2-3) Dalam pandangan lain kedisiplinan karyawan 

adalah kemampuan mengendalikan perilaku yang berasal dari dalam diri 

seseorang, sesuai dengan hal-hal yang telah diatur dari luar atau norma yang telah 

ada. Artinya disiplin dari sudut psikologis ini, merupakan perilaku seseorang yang 

muncul dan mampu menyesuaikan diri dengan aturan yang telah ditetapkan. 

(Afandi, 2016, hal. 1) Disiplin kerja adalah  suatu  tata tertib atau 

peraturan yang dibuat oleh manajemen suatu  organisasi, sehingga tercipta 

dan terbentuk melalui proses dari  serangkaian perilaku  yang menunjukkan 

nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,  keteraturan dan ketertiban. 

(Maarif, 2012, hal. 95) mengatakan bahwa : “Disiplin adalah sikap  kesediaan dan 

kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma- norma peraturan yang 

berlaku disekitarnya”.  
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Dari beberapa pengertian di atas dapat diterangkan bahwa Disiplin kerja 

adalah suatu tata tertib atau peraturan yang dibuat oleh manajemen suatu 

organisasi, disepakati oleh serikat pekerja dalam organisasi tunduk pada tata tertib 

yang ada dengan rasa senang hati, sehingga tercipta dan terbentuk melalui proses 

dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 

keteraturan dan ketertiban menyesuaikan diri dengan aturan yang telah ditetapkan 

yang berlaku disekitarnya. 

2.1.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja. 

Menurut Singodimedjo dalam (Sutrisno, 2013, hal 4) Ada pun faktor-

faktor yang mempengaruhi disiplin kerja adalah sebagai berikut : 

1) Besar kecilnya pemberian motivasi 

2) Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan 

3) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 

4) Keberanian pimpinan dalam mengambil perusahaan 

5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

6) Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan 

7) Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin 

Berikut penjelasannya : 

1) Besar kecilnya kompensasi  

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi teganya disiplin. Para 

karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila dia merasa 

mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payah yang telah 

dikonstribusikan bagi perusahaan. Bila dia menerima kompensasi yang memadai, 
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mereka dapat bekerja dengan tenang dan tekun, serta selalu berusaha bekerja 

dengan sebaik-baiknya. 

2) Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan. 

Keteladanan pemimpin sangat penting sekali, karena dalam lingkungan 

perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana pimpinan 

dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana dia dapat mengendalikan 

dirinya dari ucapan, perbuatan-perbuatan dan sikap yang dapat merugikan aturan 

disiplin yang sudah ditetapkan. 

3) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan. 

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila tidak 

ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama. Disiplin 

tidak mungkin ditegakkan bila peraturan yang dibuat hanya berdasarkan instruksi 

lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan situasi. 

4) Keberanian pimpinan dalam mengambil keputusan. 

Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada 

keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tindakan 

terhadap pelanggar disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada, maka semua 

karyawan aklan merasa terlindungi, dan dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat 

hal yang serupa. 

5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan. 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada 

pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat melaksanakan 

pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Namun sudah 
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menjadi tabiat manusia pula bahwa, mereka selalu ingin bebas, tanpa terikat atau 

diikat oleh peraturan apapun juga. 

6) Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan.  

Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara yang 

satu dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan penerimaan 

kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi juga mereka 

membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya sendiri. Keluhan dan 

kesulitan mereka ingin didengar, dan dicarikan jalan keluarnya, dan sebagainya.  

7) Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin. 

Kebiasaan-kebiasaan positif antara lain : 

a) Saling menghormati, bila ketemu dilingkungan pekerjaan.  

b) Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga para 

karyawan akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut. 

c) Sering mengikuti sertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan apalagi 

pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka. 

d) Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan sekerja, dengan 

menginforkamsikan, kemana dan untuk urusan apa, walaupun bawahan 

sekalipun. 

2.1.3.3 Arti penting disiplin kerja 

Menurut (Hasibuan, 2012, hal. 193) Kedisiplinan adalah fungsi operatif 

keenam dari Manajemen Sumber Daya Manusia. Kedisiplinan merupakan fungsi 

operatif MSDM yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin 

tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, 

sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan adalah 
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kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku.  

2.1.3.4 Indikator disiplin kerja 

Menurut (Hasibuan, 2012, hal. 195) Pada dasarnya banyak indikator yang 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan suatu organisasi, diantarnya : 

1) Tujuan dan kemampuan 

2) Teladan pimpinan 

3) Balas jasa 

4) Keadilan 

5) Waskat  

6) Sanksi hukuman 

7) Ketegasan, dan 

8) Hubungan kemanusiaan 

Berikut penjelasannya : 

1) Tujuan dan kemampuan  

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan. 

tujuan yang akan di capai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup 

menantang bagi kemampuan karyawan. 

2) Teladan pimpinan  

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan 

karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh bawahannya. Pimpinan harus 

memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur adil, serta sesuai kata dengan 

perbuatan. Dengan teladan pemimpin yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan 

ikut baik. 
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3) Balas jasa  

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan karyawan 

karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap 

perusahaan/pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan semakin baik terhadap 

pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik pula.  

Untuk mewujudkan kedisiplinan karyawan yang baik, perusahaan harus 

memberikan balas jasa yang relatif besar. Kedisiplinan karyawan tidak mungkin 

baik apabila balas jasa yang mereka terima kurang memuaskan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya beserta keluarga 

4)  Keadilan  

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego dan 

sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama 

dengan manusia lainya. Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam 

pemberian balas jasa (pengakuan) atau hukuman akan merangsang tercipatanya 

kedisiplinan karyawan yang baik.  

5) Waskat 

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakatan nyata dan paling efektif 

dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. Jadi, waskat menurut 

adanya kebersamaan aktif antara atasan dengan bawahan dalam mencapai tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Dengan kebersamaan aktif antara atasan 

dengan bawahan, terwujudlah kerja sama yang baik dan harmonis dalam 

perusahaan yang mendukung terbinanya kedisplinan karyawan yang baik.  
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6) Sanksi Hukuman 

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan. 

dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan semakin takut 

melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap, dan perilaku indisipliner 

karyawan akan berkurang. Sanksi hukuman seharusnya tidak terlalu ringan atau 

terlalu berat supaya hukuman itu tetap mendidik karyawan untuk mengubah 

perilakunya. 

7) Ketegasan  

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi 

kedisiplinan karyawan perusahaan. Pempinan harus berani dan tegas, bertindak 

untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi 

hukuman yang telah ditetapkan.  

2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah hasil pemikiran yang bersifat kritis  dalam 

memperkirakan kemungkinan hasil penelitian yang akan dicapai. Dalam rangka 

konseptual ini dimana peneliti membuat sketsa mengenai gambaran. 

2.2.1 Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan  

Pelatihan merupakan proses membentuk dan membekali karyawan dengan 

menambah keahlian, kemampuan, pengetahuan dan prilakunya pelatihan semakin 

penting karena manajer membagi pekerjaan kepada bawahannya untuk dikerjakan 

dengan baik dan terintegrasi. 

Menurut penelitian terdahulu mengenai pengaruh variabel pelatihan 

terhadap kinerja karyawan seperti penelitian (Marjaya & Pasaribu, 2019, hal 140) 

diperoleh hasil variabel pelatihan secara simultan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja pegawai PDAM Tirta Deli Kabupaten Deli Serdang 

disesuaikan dengan metode pelatihan dengan kondisi dan tuntutan pekerjaan, 

maka akan meciptakan karyawan yang memiliki kompetensi yang diinginkan 

perusahaan, untuk mencapai tujuan perusahaan. (Yusnandar et al., 2020, hal 69) 

menunjukkan bahwa ada pengaruh positif variabel pelatihan terhadap kinerja 

karyawan pada Rumah Sakit Milik Pemerintah di Kota Medan. Selanjutnya hasil 

penelitian (Elizar & Tanjung, 2018, hal 54), (Prayogi & Nursidin, 2018, hal 221), 

(Astuti & Sari, 2018, hal 4), menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

dan positif variabel pelatihan terhadap variabel kinerja. 

  

 

 

Gambar II-1 : Kerangka Konseptual 

(Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan) 

 

2.2.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut (Arda, 2017, hal 53-54) Kedesiplinan adalah salah satu faktor yang 

penting dalam suatu organisasi. Dikatakan sebagai faktor yang penting karena 

disiplin akan mempengaruhi kinerja karyawan dalam organisasi. semakin tinggi 

disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai. Pada 

umumnya disiplin yang baik apabila karyawan selalu datang dan pulang tepat 

pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaanya dengan baik dan mematuhi 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Maka 

keryawan tersebut akan menghasilkan jumlah dan kualitas pekerjaan (kinerja) 

yang memuaskan.    

Pelatihan Kinerja 
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Menurut penelitian terdahulu mengenai variabel disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan seperti penelitian (J. S. Hasibuan & Handayani, 2017, hal 427) 

Menyimpulkan bahwa Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Kemasindo Cepat Nusantara Medan. (Yusnandar et al., 

2020, hal 68-69) menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dalam variabel disiplin 

terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit Milik Pemerintah di Kota Medan. 

Selanjutnya hasil penelitian (Jufrizen, 2018, hal 422), (Jufrizen, 2016, hal 194), 

(Tanjung, 2015, hal 34), (Farisi et al., 2020, hal 23), (Arif et al., 2020, hal 110-

111), (Faustyna & Jumani, 2015, hal 78), (J. S. Hasibuan & Silvya, 2019, hal 

144), (Arda, 2017, hal 57), (Prayogi et al., 2019, hal 669), (Jufrizen, 2016, hal 

194), (Arianty, 2016, hal 409), (Pulungan, 2017, hal, 157) (Arif et al., 2019, hal 

273) Menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dan positif variabel 

disiplin terhadap variabel kinerja 

 

 

Gambar II-2 : Kerangka Konseptual 

(Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan) 

 

2.2.3 Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 

Dari beberapa pengaruh yang telah dijelaksan di atas maka pelatihan 

berpengaruh positif dengan kinerja. Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa 

kegiatan pelatihan perlu dilakukan adanya pelatihan, maka perusahaan akan dapat 

mencapai tujuan. Pelatihan sangat diperlukan oleh organisasi dalam perusahaan.  

Menurut (Justine, 2016, hal 98) menyatakan bahwa : “Pelatihan adalah 

untuk meningkatkan keterampilan dan melaksanakan pekerjaan tertentu maupun 

Disiplin Kerja  Kinerja  
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pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan umum dan pemahamanan atas 

keseluruhan lingkungan”. 

Menurut (Budhi, 2017, hal. 2-3). Dalam pandangan lain kedisiplinan 

karyawan adalah kemampuan mengendalikan perilaku yang berasal dari dalam 

diri seseorang, sesuai dengan hal-hal yang telah diatur dari luar atau norma yang 

telah ada. Artinya disiplin dari sudut psikologis ini, merupakan perilaku seseorang 

yang muncul dan mampu menyesuaikan diri dengan aturan yang telah ditetapkan.   

Pelatihan dan disiplin kerja dapat memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja  karyawan apabila diberikan dengan baik dan tepat. 

Hasil penelitian (Sari, 2018, hal 107) dengan judul “Pengaruh Pelatihan dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Aceh Cabang Medan” 

Menyatakan bahwa pelatihan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II-3 : Kerangka Konseptual 

Paradigma Penelitian 

 

 

 

Disiplin Kerja  

Kinerja 

Karyawan  

Pelatihan 
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2.3 Hipotesis  

Menurut (Juliandi & Irfan, 2013, hal 45) hipotesis adalah dugaan sementara 

atau jawaban sementara dari pernyataan yang ada pada perumusan masalah 

penelitian. Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan dari penelitian ini, maka 

dapat diambil hipotesis sebagai berikut :  

1. Ada pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi 

Provinsi Sumatera Utara. 

2. Ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi 

Provinsi Sumatera Utara. 

3. Ada pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif dan pendekatan 

asosiatif. Dimana data kuantitatif adalah analisis data terhadap angka-angka yang 

mengandung angka-angka atau numerik tertentu.  

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif 

adalah menganalisis permasalahan hubungan suatu variabel dengan variabel 

lainnya. 

3.2 Defenisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Variabel 

bebas penelitian ini adalah pelatihan dan disiplin kerja sedangkan variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan. variabel-variabel ini dapat 

didefenisikan sebagai berikut :  

3.2.1 Kinerja karyawan (Y) 

(Jumani, 2015, hal 72 ) Mengatakan kinerja karyawan merupakan hasil yang 

dicapai karyawan dalam pelaksanaan suatu pekerjaan yang diberikan kepadanya 

baik secara kuantitas maupun kualitas melalui prosedur yang berfokus pada tujuan 

yang hendak dicapai serta dengan terpenuhinya standart pelaksanaan. 

Tabel III-1. 

Indikator Kinerja Karyawan (Nizar, 2019, hal 159) 

No. Indikator  
Item  

Pertanyaan  

1.  Tanggung jawab 3 

2. Disiplin  3 

3. Pencapaian target  2 

4. Kejujuran  2 
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3.2.2 Pelatihan (X1) 

(Justine, 2016) menyatakan bahwa : “Pelatihan adalah untuk meningkatkan 

keterampilan dan melaksanakan pekerjaan tertentu maupun pendidikan untuk 

meningkatkan pengetahuan umum dan pemahamanan atas keseluruhan 

lingkungan”. 

Tabel III-2. 

Indikator Pelatihan (Manulang, 2012, hal 74) 

No. Indikator  
Item 

Pertanyaan 

1. Tujuan latihan 1 

2. Tanggung jawab terhadap latihan 1 

3. Subjek atau materi latihan 1 

4. Waktu atau jadwal latihan 1 

5. Lokasi atau tempat latihan 1 

6. Jumlah dan kualifikasi peserta latihan 1 

7. Instruktur  2 

8. Teknik latihan 1 

 

3.2.3 Disiplin kerja (X2)  

(Hasibuan, 2012, hal. 193)Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari 

Manajemen Sumber Daya Manusia. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif 

MSDM yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi 

prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit 

bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Kedisiplinan adalah 

kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku. 
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Tabel III-3 

Indikator Disiplin Kerja ( Hasibuan, 2012, hal. 195) 

No. Indikator  
Item 

pertanyaan 

1. Tujuan dan kemampuan  2 

2. Teladan pimpinan  2 

3. Balas jasa  1 

4. Keadilan  2 

5. Waskat 1 

6. Sanksi hukuman 1 

7. Ketegasan, dan  1 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian  

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara yang 

terletak di jalan Sisingamangaraja XII, No.1 Medan. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Desember 2019 s/d bulan April 2020  

Tabel III-4. 

Waktu Penelitian 

 

Kegiatan  

Bulan Pelaksanaan 2019/2020 

Des’19 Jan’20 Feb’20 Mrt’20 Apr’20 Mai’20 Jun’20 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Prariset/ Riset                             

Pengajuan Judul                             

Pembuatan 

Proposal 

                            

Seminar Proposal                             

Revisi                             

Pengumpulan Data                             

Pengelolaan Data                             

Bimbingan Skripsi                             

Sidang Meja Hijau                             
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2017, hal. 199) 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tetap yang berjumlah 250 orang. 

Berikut ini data jumlah karyawan pada PDAM Tirtanadi Provindi 

Sumatera Utara : 

Tabel III-5 

Jumlah Karyawan 

 

No. Unit Kerja Jumlah Pegawai 

1 Direksi  4 

2 Divisi Perencanaan Air Minum 14 

3 Divisi Penanggulangan Kehilangan Air 10 

4 Divisi Peralatan Teknik 9 

5 Divisi Pengolahan Air Minum 8 

6 Divisi Transmisi Distribusi 30 

7 Divisi Hubungan Langganan 13 

8 Unit Bengkel 8 

9 Divisi Operasional Pelayanan Air Limbah 8 

10 Divisi Pengolahan & Pengembangan Air Limbah 4 

11 Divisi Perencanaan Air Limbah 2 

12 Divisi Sistem Informasi Manajemen 8 

13 Divisi Keuangan 16 

14 Divisi Umum 14 

15 Divisi Aset Manajemen 6 

16 Divisi Sumber Daya Manusia 16 

17 Divisi Sistem Manajemen 4 

18 Unit Satuan Pengamanan 1 

19 Penelitian & Pengembangan 7 

20 Satuan Pengawasan Internal 15 

21 Sekretaris Perusahaan 15 

22 Staf Ahli Direksi 4 

23 Unit Layanan Pengadaan 5 

24 Pengawasan Kualitas Barang 6 

25 Unit Laboraturium 13 

26 Koperasi Mandiri Abadi Sejahtera 3 

27 Tim Pengembangan Pengelolaan Air Limbah 3 

28 Proyek Pengembangan Instalasi Pengelolahan Air 4 

Jumlah  250 
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3.4.2 Sampel  

Sampel adalah sebagai dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut, ataupun sebagai kecil dari anggota populasi yang diambil 

menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Sitoyo & Sodik, 

2015, hal. 64). Untuk penetuan jumlah/ukuran sampel dalam penelitian ini dengan 

teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Berdasarkan 

pernyataan di atas, maka teknik penarikan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin (Juliandi et al., 2015, hal. 59) yaitu: 

  
 

      

Keterangan : 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran Populasi 

E = Presisi (10 % = 0,10) 

Dengan rumusan tersebut maka dapat dicari sampel sebagai berikut : 

  
   

            
 = 

   

            
 = 

   

     
 = 

   

   
 = 71,43            71 orang 

 Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 71 orang karyawan 

PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara. Kemudian untuk menarik sampel dari 

populasi diatas digunakan teknik Random Sampling.   

3.5  Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data dan keterangan yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 
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3.5.1 Wawancara (Interview) 

Yaitu pengumpulan data dengan cara berdialog langsung atau melakukan 

tanya jawab dengan pihak yang berwenang untuk memberikan data yang 

dibutuhkan. 

3.5.2 Studi Dokumentasi 

Mempelajari data-data yang ada dalam perusahaan yang berhubungan 

dengan penelitian ini yang bersifat dokumentasi perusahaan.  

3.5.3 Kuesioner (Angket)  

Yaitu dengan menyebarkan angket berupa daftar pertanyaan yang 

diberikan kepada responden yaitu karyawan di PDAM Tirtanadi Provinsi 

Sumatera Utara dengan menggunakan skala liter dengan bentuk ceklish, dimana 

setiap pertanyaan mempunyai 5 opsi yaitu :  

Table III-6. 

Skala Pengukuran Liket 

 

No Pertanyaan Bobot 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju  4 

3. Kurang Setuju 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 

 

Selanjutnya untuk menguji validitas dan reliable tidaknya suatu instrumen 

maka di uji dengan :  

3.5.3.1 Uji Validitas  

Diketahui untuk mengetahui tingkat kevaliditas dari instrumen kuisioner 

yang digunakan dalam pengumpulan data. Validitas konstruk pengujian dilakukan 
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dengan mengkorelasikan skor butir dengan skor total menggunakan rumus 

korelasi produk moment, yaitu :  

 

 

Dimana : 

n = Banyaknya pasangan pengamatan  

Σx = Jumlah pengamatan variabel x 

Σy = Jumlah pengamatan variabel y 

(Σx
2
) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel x 

(Σy
2
) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel y 

(Σx)2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x 

(Σy)2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel y 

Σxy = Jumlah hasil kai variabel x dan y 

 

Kriteria penerimaan / penolakan hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

a) Tolak Ho jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang dihitung< 

nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig-2 tailed >0,05) 

b) Terima Ho jika nilai korelasi adalah negatif dan probabilitas yang dihitung 

> nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-tailed> 0,05  

Tabel III-7 

Hasil Uji Validitas Kinerja (Y) 

No. rhitung rtabel Status  

1. 0,687 0,234 Valid 

2. 0,569 0,234 Valid 

3. 0,671 0,234 Valid 

4. 0,728 0,234 Valid 

5. 0,648 0,234 Valid 

6. 0,656 0,234 Valid 

7. 0,559 0,234 Valid 

8. 0,559 0,234 Valid 

9. 0,681 0,234 Valid 

10. 0,621 0,234 Valid 

 

  
 ∑      ∑     ∑   

√  ∑  
     ∑   

    ∑   
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Tabel III-8 

Hasil Uji Validitas Pelatihan (X1) 

No. rhitung rtabel Status  

1. 0,552 0,234 Valid 

2. 0,467 0,234 Valid 

3. 0,518 0,234 Valid 

4. 0,498 0,234 Valid 

5. 0,689 0,234 Valid 

6. 0,737 0,234 Valid 

7. 0,681 0,234 Valid 

8. 0,730 0,234 Valid 

9. 0,550 0,234 Valid 

10. 0,643 0,234 Valid 

 

Tabel III-9 

Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X2) 

No. rhitung rtabel Status  

1. 0,599 0,234 Valid 

2. 0,557 0,234 Valid 

3. 0,502 0,234 Valid 

4. 0,522 0,234 Valid 

5. 0,713 0,234 Valid 

6. 0,731 0,234 Valid 

7. 0,487 0,234 Valid 

8. 0,568 0,234 Valid 

9. 0,716 0,234 Valid 

10. 0,619 0,234 Valid 

 

Dari semua butir pernyataan untuk masing-masing variabel (kinerja, 

pelatihan, dan disiplin kerja) tertanya semua pertanyaan mempunyai status valid.  

3.5.3.2 Uji Reliabilitas  

Reliabilitas merupakan adanya ketepatan data yang didapat dari waktu 

kewaktu. Reliabilitas berkenan dengan tingkat keandalan suatu instrumen 

penelitian tersebut. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah 

instrumen/indikator yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur 

variabel.  
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Rumus cronbach alpha arikunto dalam juliandi (2015)  

  

 

Dimana :  

r  = Reanilitas instrumen 

k  = Banyaknya butiran pernyataan  

Σσb² = Jumlah varians butir 

σi² = Varians total 

Dengan kriteria : 

a. Jika nilai realibilitas instrumen ≥0,6 maka instrumen variabel adalah 

reliabel (terpercaya) 

b. Jika nilai realibilitas instrumen ≤0,6 maka instumen variabel adalah 

reliabel (tidak terpercaya)  

Tabel III-10 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y, X1, X2 

Variabel Nilai Alpha Status 

Kinerja (Y) 0,840 Reliabel 

Pelatihan (X1) 0,811 Reliabel 

Disiplin Kerja (X2) 0,805 Reliabel 

Nilai reliabilitas instrumen di atas menunjukkan tingkat reliabilitas instrumen 

penelitian sudah memadai karena mendekati 1 (0,60) 

3.6 Teknik Analisis Data  

3.6.1 Uji Asumsi Klasik 

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik karena modal analisis yang 

dipakai adalah linier berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari : 

 

 

  [
 

   
] [ 

∑  
  

  
 ] 
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3.6.1.1 Uji normalitas 

Pengujian Normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

Menurut (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015, hal. 160) uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan: 

1. Uji normal P-Plot of regression standardized uji dapat digunakan untuk melihat 

model regresi normal atau tidaknya dengan syarat yaitu: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji kolmogrof smirnov uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat 

mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen 

dengan variabel dependen ataupun keduanya. 

a. Jika angka signifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusi yang       

normal. 

b. Jika angka signifikansi < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi yang   

normal  
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3.6.1.2 Uji Heteroskedastisitas 

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

terjadi ketidaksamaan varians dari redual dari suatu pengamatan yang lain. Jika 

variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Mode yang 

baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. (Juliandi et al., 2015, hal. 160) 

3.6.1.3 Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas digunakan untuk menguji ada tidaknya variabel 

independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam satu 

model. Kemiripan antar variabel independen dalam satu model akan 

menyebabkan terjadinya korelasi (berhubungan) antara suatu variabel dengan 

variabel independen yang lainnya. Dalam penelitian ini uji multikolinearitas 

menggunakan Tolerance dan VIF (Varians Inflation Factor) 

1) Besarnya nilai VIF (Varians Inflation Factor) <10 (sebaiknya kurang 4 

dan 5) 

2) Besarnya nilai Tolerance > 0,1. Jika nilai Tolerance < 0,1 maka dapat 

dikatakan bahwa data tersebut memiliki gejala multikolienaritas yang 

besar (Sugiyono, 2012, hal. 2012)  

3.6.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan uji regresi berganda, dalam penelitian ini 

variabel bebas (X) yaitu Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2). Sedangkan 

variabel terikat yaitu Kinerja karyawan (Y). (Juliandi et al., 2015, hal. 122) 

Regresi berganda digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memprediksi 

nilai variable terikat akibat pengaruh nilai variable bebas.Dengan begitu, rumus 
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persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

 

 

 

Keterangan :  

 Y = Kinerja Karyawan 

 a = Konstanta persamaan regresi 

 b1 = Koefisien regresi variabel X1 (Pelatihan) 

 b2 = Koefisien regresi variabel X2 (Disiplin Kerja) 

 X1 = Pelatihan  

 X2 = Disiplin Kerja  

3.6.3   Uji Hipotesis  

3.6.3.1 Uji t  

 Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya variabel bebas dengan 

variabel terikat. Dihitung dengan rumus 

 

Keterangan : 

t = thitung yang akan diujikan dengan tabel 

r = koefisiensi korelasi 

n = jumlah sampel 

kriteria pengujian : 

a) Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y) 

b) Jika nilai hitung < t tabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y) 

Y= α + b1X1+b2X2 

 

  
 √   

√    
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c) Jika nilai Sig < 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat (Y)  

d) Jika nilai Sig > 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat (Y)  

 

 

Gambar III-2 Uji t 

Kriteria pengujian hipotesis t 

3.6.3.2 Uji F  

 Untuk mengetahui hipotesis variabel bebas dengan variabel terikat secara  

digunakan uji F dengan rumus :  

 

 

 

Keterangan : 

Fh = Nilai F hitung 

R
2
 = Koefisien korelasi berganda yang telah ditemukan  

k  = Jumlah variabel indipenden 

n  = Jumlah anggota sampel  

Bentuk penyajiannya sebagai berikut : 

a) Jika H0 ditolak yang menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan antara 

variabel bebas dan terikat. 
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b) Jika H0 diterima yang menunjukkan ada pengaruh signifikan antara variabel 

bebas terikat. 

 

 

Gambar III.2 Uji F  

Kriteria pengujian hipotesis F 

 

3.6.4 Koefisiensi Determinasi 

 (Sugiyono, 2012)Koefisiensi determinasi (R2) merupakan ukuran yang 

dapat dipergunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat  

 

 

Keterangan : 

D = Koefisien determinasi 

R = Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat 

100%  = Persentase Kontribusi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1.  Deskripsi Data 

 Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk 

angket yang terdiri dari 10 pernyataan untuk variabel Y, 10 pernyataan untuk 

variabel X1 dan 10 pertanyaan untuk variabel  X2, dimana yang menjadi variabel Y 

adalah kinerja karyawan, variabel X1 adalah  Pelatihan, dan varibel X2 adalah 

Disiplin Kerja. Angket yang disebarkan ini diberikan ini diberikan kepada 71 

karyawan sebagai sampel penelitian dan dengan menggunakan metode skala 

likert.  

 Ketentuan di atas berlaku baik di dalam mengitung variabel X1 dan X2 

bebas (pelatihan dan disiplin kerja) maupun variabel terikat (kinerja). Jadi untuk 

setiap responden yang menjawab angket masing-masing  variabel yaitu kinerja, 

pengawasan dan lingkungan kerja skor tertingginya 5 dan skor terendah adalah 1. 

 Selanjutnya penulis mendeskripsikan melalui data primer berupa angket 

yang telah di uji selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan 

disimpulkan sesuai tabel di bawah ini. 

4.1.1.1. Karateristik Identitas Responden  

 Karateristik yang menjadi identitas responden dalam tabel berikut ini 

menunjukkan responden berdasarankan kriteria jenis kelamin, usia dan tingkat 

pendidikan. Data identitas tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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Tabel IV-1 

Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

No Jenis Kelamin Jumlah  Persentase (%) 

1 Laki-Laki 25 35 

2 Wanita 46 65 

Jumlah 71 Orang 100 % 

 

 Dari tabel di atas diketahui bahwa data jenis kelamin, frekuensi mayoritas 

pertama adalah responden berjenis kelamin laki-laki sebesar 35 orang (35%) 

sedangkan frekuensi mayoritas kedua adalah responden berjenis kelamin 

perempuan yakni 46 orang (65%). Hal ini berarti karakteristik jenis kelamin 

karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara didominasi jenis 

kelamin wanita, tetapi setiap laki-laki maupun perempuan memiliki pendapat 

mengenai pengembangan karyawan. 

Tabel IV-2 

Identitas Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase(%) 

1. 20-30 Tahun 5 Orang 7% 

2. 31-40 Tahun 39 Orang 55% 

3. 41-50 Tahun 27 Orang 38% 

4. > 51 Tahun 0 Orang 0% 

Jumlah 71 Orang 100% 

 

 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa untuk data usia responden, 

frekuensi mayoritas pertama adalah responden yang berusia 31-40 tahun sebanyak 

39 orang (55%), mayoritas kedua adalah responden yang berusia 41-50 tahun 
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sebanyak 27 orang (38%), mayoritas ketiga adalah responden yang berusia 20-30 

tahun sebanyak 5 orang (7%) mayoritas > 51 tahun 0 orang (0%). Hal ini berarti 

karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara tidak didominasi satu 

karateristik usia dari yang muda sampai yang tua mempunyai keputusan untuk 

memiliki prestasi kerja. 

Tabel IV-3 

Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. Pendidikan  Jumlah  Presentase (%) 

1. SMA 1 1% 

2. D3 0 0% 

3. S1 64 90% 

4. S2 6 8% 

Jumlah 71 Orang  100% 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa untuk data tingkat pendidikan 

responden, frekuensi mayoritas pertama adalah responden tingkat pendidikan S1 

sebanyak 64 orang (90%), mayoritas kedua adalah responden tingkat pendidikan 

S2  sebanyak 6 orang (8%), mayoritas ketiga adalah responden tingkat pendidikan 

SMA sebanyak 1 orang (1%), Mayoritas keempat adalah responden tingkat 

pendidikan D3 sebanyak 0 orang (0%). Hal ini berarti karyawan pada PDAM 

Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara memiliki karareristik pendidikan cukup tinggi. 

4.2. Deskripsi Hasil Penelitian  

 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu variabel kinerja 

karyawan (Y), pelatihan (X1) dan disiplin kerja (X2). Deskripsi dari pernyataan 

akan menampilakn opsi jawaban setiap responden terhadap setiap item pernyataan 

yang diberikan penulis kepada responden. 
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4.2.1 Kinerja Karyawan (Y) 

 Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari variabel Kinerja 

Karyawan yang dirangkum di dalam tabel frekuensi sebagai berikut: 

Tabel IV-4 

Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Alternatif Jawaban  

No 
SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1. 17 23.9 42 59.2 10 14.1 2 2.8 0 0 71 100 

2. 16 22.5 44 62.0 10 14.1 1 1.4 0 0 71 100 

3. 25 35.2 40 56.3 4 5.6 2 2.8 0 0 71 100 

4. 22 31.0 41 57.7 3 4.2 5 7.0 0 0 71 100 

5. 19 26.8 46 64.8 4 5.6 2 2.8 0 0 71 100 

6. 18 25.4 43 60.6 8 11.3 2 2.8 0 0 71 100 

7. 16 22.5 49 69.0 5 7.0 1 1.4 0 0 71 100 

8. 14 19.7 50 70.4 6 8.5 1 1.4 0 0 71 100 

9. 21 29.6 42 59.2 5 7.0 3 4.2 0 0 71 100 

10. 13 18.5 50 70.4 6 8.5 2 2.8 0 0 71 100 

 

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Jawaban  responden tentang saya selalu bertanggung  jawab selama 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan, responden menjawab sangat setuju 

23.9% , setuju 59.2%, kurang setuju 14.1% dan tidak setuju 2.8% 

2. Jawaban  responden tentang saya menjalankan tugas dan tanggung jawab 

dengan sunggung-sungguh sesuai jabatan saya, responden  menjawab sangat 

setuju 22.5%, setuju 62.0%, kurang setuju 14.1% dan tidak setuju 1.4%. 

3. Jawaban responden tentang saya selalu tepat waktu dalam menyelesaikan 

tugas saya, responden menjawab sangat setuju 35.2%, setuju 56.3 %, kurang 

setuju5.6 % dan tidak setuju 2.8%. 

4. Jawaban responden tentang saya tidak perna absen dari pekerjaan saya tanpa 

alasan, responden menjawab sangat setuju 31.0%, setuju 57.7%, kurang 

setuju 4.2% dan tidak setuju 7.0% 
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5. Jawaban responden tentang saya tidak perna menunda-nunda pekerjaan yang 

telah diberikan, responden menjawab sangat setuju 26.8%, setuju 64.8%, 

kurang setuju 5.6% dan tidak setuju 2.8% 

6. Jawaban responden tentang saya mampu menyelesaikan pekerjaan secara 

tepat waktu, responden menjawab sangat setuju 25.4%, setuju 60.6%, kurang 

setuju 5.6% dan tidak setuju 2.8%. 

7. Jawaban responden tentang saya berusaha mencapai target kerja yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan, reponden menjawab sangat setuju 22.5%, setuju 

69.0%, kurang setuju 7.0% dan tidak setuju 1.4%. 

8. Jawaban responden tentang kerja  saya sudah sesuai dengan standart kerja 

yang diharapkan oleh perushaan, responden  menjawab sangat setuju 19.7%, 

setuju 70.4%, kurang setuju 8.5% dan tidak setuju 1.4% 

9. Jawaban responden tentang kejujuran dalam bekerja sangatlah penting agar 

pekerjaan dapat dilaksanakan dengan lebih mudah, responden menjawab 

sangat setuju 29.6%, setuju 59.2%, kurang setuju 23.6% dan tidak setuju 

4.2%. 

10. Jawaban responden tentang saya selalu bersikap jujur dalam mengerjakan 

tugas maupun pekerjaan yang diberikan kepada saya, responden menjawab 

sangat setuju 18.5%, setuju 70.4%, kurang setuju 12.5% dan tidak setuju 

2.8% 

4.2.2. Pelatihan (X1) 

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari variabel 

Pengawasan yang dirangkum di dalam tabel frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel IV-5 

Jawaban Responden Variabel Pelatihan (X1) 

Alternatif Jawaban  

No 
SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1. 14 19.7 49 69.0 6 8.5 2 2.8 0 0 71 100 

2. 17 23.9 45 63.4 8 11.3 1 1.4 0 0 71 100 

3. 14 19.7 46 64.8 9 12.7 2 2.8 0 0 71 100 

4. 9 12.7 51 71.8 11 15.5 0 0 0 0 71 100 

5. 20 28.2 42 59.2 7 9.9 2 2.8 0 0 71 100 

6. 15 21.1 45 63.4 8 11.3 3 4.2 0 0 71 100 

7. 19 26.8 39 54.9 13 18.3 0 0 0 0 71 100 

8. 26 36.6 33 46.5 7 9.9 5 7.0 0 0 71 100 

9. 29 40.8 30 42.3 9 12.7 3 4.2 0 0 71 100 

10. 38 53.5 23 32.4 8 11.3 2 2.8 0 0 71 100 

 

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Jawaban  responden  tentang saya mengikuti pelatihan, anda mampu 

menyelasikan pekerjaan dengan lebih mudah dan cepat, responden menjawab 

sangat setuju 19.7% , setuju 69.0%, kurang setuju 5.6% dan tidak setuju 

2.8%. 

2. Jawaban  responden tentang melakukan kerja sama dan bertanggu jawab 

dalam mengikuti pelatihan, responden menjawab sangat setuju 23.9%, setuju 

63.4%, kurang setuju 11.3% dan tidak setuju 1.4%  

3. Jawaban responden tentang subjek dan materi pelatihan sesuai dengan 

kebutuhan anda, sehingga mampu menunjang pekerjaan yang anda lakukan, 

responden menjawab sangat setuju 19.7%, setuju 64.8%, kurang setuju  5.6% 

dan tidak setuju2.8%. 

4. Jawaban responden tentang subjek dan materi yang diberikan lengkap dan 

mudah dipahami, responden menjawab sangat setuju 12.7%, setuju 71.8% 

dan kurang setuju 2.8%. 
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5. Jawaban responden tentang kondisi lokasi dan tempat latihan yang nyaman 

mendukung karyawan dalam pelaksanaan pelatihan, responden menjawab 

sangat setuju 28.2%, setuju 59.2%, kurang setuju 9.9% dan tidak setuju 2.8%. 

6. Jawaban responden tentang jumlah peserta yang sangat banyak dalam 

mengikuti latihan untuk para karyawan dalam setiap keahliannya masing-

masing, responden menjawab sangat setuju 21.1%, setuju 63.4%, kurang 

setuju 11.3% dan tidak setuju 4.2%. 

7. Jawaban responden tentang saya selalu tepat waktu dalam jadwal pelatihan 

yang dilaksanakan, reponden menjawab sangat setuju 26.8%, setuju 54.9% 

dan kurang setuju 18.3%. 

8. Jawaban responden tentang instruktur ahli dalam menyampaikan materi saat 

latihan, responden menjawab sangat setuju 36.6%, setuju 46.5%, kurang 

setuju 6.9% dan tidak setuju 7.0%. 

9. Jawaban responden tentang instruktur menguasai materi pelatihan sehingga 

mampu menjelaskan materi dengan baik, responden menjawab sangat setuju 

40.8%, setuju 42.3%, kurang setuju 12.7% dan tidak setuju 4.2%. 

10. Jawaban responden tentang memiliki teknik latihan tersendiri berguna untuk 

meningkatkan kemampuan dalam pelatihan, responden menjawab sangat 

setuju 53.5%, setuju 32.4%, kurang setuju 11.3% dan tidak setuju 2.8%. 
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11. Tabel IV-6 

12. Jawaban Responden Variabel Disiplin Kerja (X2) 

No 
SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1. 14 19.7 43 60.6 14 19.7 0 0 0 0 71 100 

2. 16 22.5 41 57.7 13 18.3 1 1.4 0 0 71 100 

3. 16 22.5 45 63.4 8 11.3 2 2.8 0 0 71 100 

4. 15 21.1 44 62.0 11 15.5 1 1.4 0 0 71 100 

5. 16 22.5 41 57.7 13 18.3 1 1.4 0 0 71 100 

6. 23 32.4 38 53.5 8 11.3 2 2.8 0 0 71 100 

7. 29 40.8 35 49.3 6 8.5 1 1.4 0 0 71 100 

8. 28 39.4 37 52.1 4 5.6 2 2.8 0 0 71 100 

9. 13 18.3 44 62.0 11 15.5 3 4.2 0 0 71 100 

10. 22 31.0 37 52.1 11 15.5 1 1.4 0 0 71 100 

 

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Jawaban responden tentang saya siap menyelesaikan tugas dengan tepat 

waktu yang ditetapkan oleh perusahaan, responden menjawab sangat setuju 

19.7%, setuju 60.6%, dan kurang setuju 1.4%. 

2. Jawaban responden tentang pekerjaan yang sya lakukan sesuai dengan yang 

diharapkan oleh perusahaan, responden menjawab sangat setuju 22.5%, 

setuju 57.7% , kurang setuju 18.3% dan tidak setuju 2.8%  

3. Jawaban responden tentang pemimpin memiliki sifat yang baik dan 

berkomitmen tinggi unutk kemajuan perusahaan, responden menjawab sangat 

setuju 22.5%, setuju 63.4%, kurang setuju 11.3% dan tidak setuju 2.8%. 

4. Jawaban responden tentang pemimpin bersikap jujur dan terbuka terhadap 

karyawan, responden menjawab sangat setuju 21.1%, setuju 62.0%, kurang 

setuju 15.5% dan tidak setuju 1.4%. 

5. Jawaban responden tentang karyawan selalu mendapatkan upah, gaji sesuai 

dengan pekerjaan dan tugas yang diberikan oleh atasan, responden menjawab 
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sangat setuju 22.5%, setuju 57.7%, kurang setuju 18.3% dan tidak setuju 

1.4%. 

6. Jawaban responden tentang keadilan ikut mendorong terwujudnya 

kedisiplinan karyawan, responden menjawab sangat setuju  32.4%, setuju 

53.5%,kurang setuju 11.3% dan tidak setuju 2.8%. 

7. Jawaban responden tentang keadilan dan kebijaksanaan dalam pemberian 

balas jasa (pengakuan) atau hukuman akan merangsang terciptanya 

kedisiplinan karyawan yang baik, responden menjawab sangat setuju 40.8%, 

setuju 49.3%, kurang setuju 8.5% dan tidak setuju 1.4%. 

8. Jawaban responden tentang waskat tindakan nyata dan paling efektif dalam 

mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan, responden menjawab sangat 

setuju 39.4%, setuju 52.1%, kurang setuju 5.6% dan tidak setuju 2.8%. 

9. Jawaban responden tentang adanya sanksi hukuman yang semakin berat 

karyawan akan semakin takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan, 

responden menjawab sangat setuju 18.3%, setuju 62.0%, kurang setuju 15.5% 

dan tidak setuju 4.2% 

10. Jawaban responden tentang pimpinan berani dan tegas bertindak untuk 

menghukum setiap karyawan yang indisipler sesuai dengan sangsi hukuman 

yang telah di tetapkan, responden menjawab sangat setuju 31.0%, setuju 

52.1%, kurang setuju 15.5% dan tidak setuju 1.4%. 

4.3. Analisis Variabel Penelitian 

 

4.3.1 Uji Asumsi Klasik  

Dengan regresi linier berganda dikenal dengan beberapa asumsi klasik 

regresi berganda atau dikenal juga BLUE (Best Linear Unbias Estimation). 
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Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk mengidentifikasi 

apakah regresi merupakan model yang baik atau tidak. 

Ada beberapa pengujian asumsi klasik tersebut, yakni: 

4.3.1.1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Berikut di bawah ini 

hasil uji normalitas untuk menguji seluruh data variabel penelitian yang berskala 

minimal ordinal dengan menggunakan ketentuan uji Kolmograf-Smirnov dengan 

menggunakan program SPSS. 

Tabel IV-7  

Uji Normalitas Kolmograf-Smirnov  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 71 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.98280792 

Most Extreme Differences Absolute .121 

Positive .091 

Negative -.121 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .246 

a. Test distribution is Normal.  

   

Hasil penelitian pada tabel diperoleh besarnya nilai Kolmogrof-Smirnov adalah 

0,05 dan signifikan pada 0,289 yang berarti nilai signifikan lebih besar dari 0,05 
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maka data residen berdistribusi normal P-P Plot of Regression Standardized 

Residual dibawah ini. 

 
 

Gambar IV-1 

Uji Normalitas Grafik Histogram 

 

 

 

Gambar IV-2 

Uji Normalitas P-Plot Standartdized 
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4.3.1.2 Uji Heteroskedastisitas  

 

 Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam modal regresi, 

terjadi ketidaksamaan varians dari suatu pengamatan yang lain. Jika varians 

residual dari suatu pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 

yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Dasar pengambilan keputusannya adalah jika pola tetentu, seperti titik-titik 

(poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tetentu yang teratur, maka terjadi 

heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-poin) 

menyebar di bawah 0 pada sumbu Y maka tida tejadi heteroskedastisitas. 

 
 

Gambar IV-3 

Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
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Gambar di atas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk pola yang jelas atau teratur, serta tersebar baik di atas maupun di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi 

heteroskedastisitas” pada model regresi. 

1.1.1.1. Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas variabel penelitian ini memulai berhitung uji 

independen antar variabel bebas dapat dilihat dan hasil analisis collinearity 

statistic. Suatu model regresi dikatakan bebas dari masalah multikolinearitas jika 

nilai VIF < 10 dan mempunyai nilai tolerance di atas 0,1. Dalam model regresi 

ini, hasil multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

,000 

 22,992 5,552  4,141 
 
  

Pelatihan ,149 ,125 ,149 1,193 ,237 ,811 1,234 

Disiplin 

Kerja 
,293 ,129 ,284 2,270 ,026 ,811 1,234 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS (2020) 

Berdasarkan tabel IV-8 uji multikolinearitas di atas, nilai VIF dan tolerance 

menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini nilai 

VIF tidak lebih dari 10 dan tolerance yang mendekati 1, yang berarti bahwa model 

regresi tidak terjadi multikolinearitas. 

1.1.1.2. Regresi Linear Berganda 

Hasil dari interpretasi analisis regresi yang diperoleh dengan bantuan SPSS 

menggunakan bentuk persamaan, dimana persamaan atau model tersebut berisi 
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konstanta dan koefisien-koefisien regresi yang didapat dari hasil pengolahan data 

yang telah dilakukan sebelumnya. Persamaan regresi yang telah dirumuskan 

kemudian dengan bantuan program SPSS dilakukan pengolahan data sehingga 

didapat persamaan akhir sebagai berikut. 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22,992 5,552  4,141 ,000 

Pelatihan ,149 ,125 ,149 1,193 ,237 

Disiplin Kerja ,293 ,129 ,284 2,270 ,026 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS (2020) 

 Berdasarkan tabel IV-9 di atas, maka persamaan regresi linear berganda 

yang dapat diformulasikan adalah sebagai berikut: 

Y= 22,992+ 0,149X1+ 0,293X2 

Keterangan: 

a. Nilai a = 22,992 menunjukkan bahwa juka variabel independen yaitu pelatihan 

(X1) dan disiplin kerja (X2) dalam keadaan constant atau tidak mengalami 

perubahan (sama dengan nol), maka kinerja (Y) adalah sebesar 22,992. 

b. Nilai keofisien regresi X1 = 0,149 menunjukkan apabila pelatihan mengalami 

kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan meningkatnya kinerja 

karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara 14,9%. Kontribusi 

yang diberikan pelatihan terhadap kinerja karyawan sebesar 14,9% dilihat dari 

standardized coefficients pada tabel IV-9 di atas. 

c. Nilai koefisien regresi X2 = 0,293 menunjukkan bahwa disiplin kerja 

mengalami kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan kenaikan kinerja 
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karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara sebesar 29,3%. 

Kontribusi yang diberikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 

29,3% dilihat dari standarized coefficient pada tabel IV-9 di atas. 

4.3.2  Uji Hipotesis  

4.3.2.1 Uji t 

 Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen yang berdiri dari pelatihan dan lingkungan kerja terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

a. pengaruh Pelatihan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 Berdasarkan data tabel uji t dapat diketahui nilai peroleh coefficients sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai Sig < 0,05 atau thitung > ttabel maka terdapat pengaruh variabel X 

terhadap Y 

2. Jika nilai Sig > 0,05 atau thitung  < ttabel maka terdapat pengaruh variabel X 

terhadap Y 

ttabel = (a/2n-k-1) = (0,025:68) = 1,995 

Tabel IV-10 

Uji t (Hipotesis) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22,992 5,552  4,141 ,000 

Pelatihan ,149 ,125 ,149 1,193 ,237 

Disiplin Kerja ,293 ,129 ,284 2,270 ,026 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Data Penelitian Diolah SPSS (2020) 
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 Diketahuin nilai Sig untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebebar 0,237 

> 0,05 dan nilai thitung  1,193 < t tabel 1,995. Maka dapat disimpulkan X1 secara 

parsial tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Y.   

 

Gambar IV-4 

Kriteria Pengujian t (Hipotesis I) 

 

Berdasarkan hasil pengujian gambar IV-4 pengaruh antaran Pelatihan (X1) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) diketahui nilai Sig untuk pengaruh X1 terhadap Y 

adalah sebesar 0,237 > 0,05 dan nilai thitung  1,193 < ttabel 1,995 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Pelatihan secara parsial tidak berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Y. 

b. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

 Berdasarkan data tabel uji t dapat diketahui nilai perolehan coefficients 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai Sig < 0,05 atau thitung  > ttabel maka terdapat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y  

2. Jika nilai Sig > 0,05 atau thitung < ttabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y 

Ttabel = (a/2n-k-1) = (0,025:68) = 1995 

 

 

1,995 1,193 1,193 1,995 
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Tabel IV-11 

Uji t (Hipotesis 2) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22,992 5,552  4,141 ,000 

Pelatihan ,149 ,125 ,149 1,193 ,237 

Disiplin Kerja ,293 ,129 ,284 2,270 ,026 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS (2020)  

  Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,026 < 

0,05 dan nilai thitung  2,270 > 1,995 sehingga dapat disimpulkan X2 secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y.  

 

Gambar IV-5 

Kriteria Pengujian Uji t (Hipotesis 2) 

 Berdasarkan hasil pengujian gambar IV-5 pengaruh antara Disiplin Kerja 

(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) diketahui nilai Sig untuk pengaruh X2 

terhadap Y adalah sebesar 0,026 < 0,05 dan nilai thitung  2,270 > 1.995 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja secara parsial mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi 

Sumatera Utara. 

 

-2,270 2,270 -1,995 1,995 
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4.3.2.2. Uji F 

 Pengujian statistic uji D semultan dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh secara signifikan atau 

tidak terhadap variabel terikat. Maka hipotetis tersebut dikonversikan ke dalam 

statistic sebagai berikut: 

1. Jika nilai Sig < 0,05 atau Fhitung > Ftabel maka terdapat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y 

2. Jika nilai Sig > 0,05 atau Fhitung < Ftabel maka tidak terdapat pengaruh variabel 

X terhadap variabel Y 

Ftabel = (k:n-k) = 3,13 

 

Tabel IV-12 

Uji F Hipotesis  

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 179,917 2 89,958 5,509 ,006
b
 

Residual 1110,393 68 16,329   

Total 1290,310 70    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Pelatihan 

Berdasarkan data tabel uji F dengan kriteria di atas diperoleh nilai Sig 

adalah sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai Fhitung  5,509 > Ftabel 3,13 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh positif secara parsial Pelatihan (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PDAM Tirtanadi 

Provinsi Sumatera Utara. 
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Gambar IV-6 

Kriteria Pengujian Uji F (Hipotesis) 

Berdasarkan data tabel uji F gambar IV-6 dengan kriteria di atas diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 5.509 dan nilai Ftabel 3,13 dengan tingkat signifikan 0,006. 

Berdasarkan nilai kurva tersebut dapat dipahami bahwa ada pengaruh positif 

secara simultan Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara. 

1.1.2. Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Nilai koefisien 

determinasi ditentukan dengan nilai R square sebagaimana dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel IV-13 

Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,373
a
 ,139 ,114 4,04095 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Pelatihan 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data Penelitian Diolah SPSS (2020) 

Berdasarkan tabel IV-13 hasil uji tabel regresi koefisien deteminasi model 

summary pada tabel di atas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R 

3,13 5,509 



64 
 

 

square) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,139 hal ini menunjukkan 

arti bahwa atau sama dengan 13,9% artinya bahwa persentase pengaruh variabel 

Platihan dan Disiplin Kerja cukup mampu untuk menjelaskan Kinerja Karyawan 

pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara sebesar 13,9%, dan sisanya 86,1% 

dijelaskan oleh varibel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini.  

4.4 Pembahasan  

 

4.4.1.  Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas tentang pelatihan terhadap kinerja 

karyawan menunjukkan bahwa H1 diterima dengan kata lain bahwa pelatihan 

secara parsial tidak mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Diperoleh nilai Sig sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai thitung 1,193 < 

ttabel 1,995. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Astuti & Sari, 2018, hal 3-4) yang 

berjudul Pengaruh Pelatihan dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT. Kemasindo Cepat Nusantara Medan menyatakan bahwa pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadapan peningkatan kinerja karyawan pada 

PT. Kemasindo Cepat Nusantara Medan. 

Dalam penelitian yang di lakukan oleh (Elizar & Tanjung, 2018, hal 54) 

yang berjudul Pengaruh Pelatihan, Kompetensi, Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pegawai. menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelatihan mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pad PDAM Tirtanadi 
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Provinsi Sumatera Utara. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pelatihan yang baik 

maka akan sengat mempengaruhi tingkat kinerja karyawan. 

4.4.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas tentang pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan H1 diterima dengan kata lain bahwa disiplin kerja 

secara parsial mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. diperoleh nilai Sig sebesar 0,026 < 0.05 dan nilai thitung 2,270 > 1,995. 

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Arda, 2017, 57) yang berjudul 

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Bank Rakyat Indonesia Cabang Putri Hijau Medan. Menyatakan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Pada Bank 

Rakyat Indonesia Cabang Putri Hijau Medan. 

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh (J. S. Hasibuan & Silvya, 2019, hal 

144) yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan. menyatakan bahwa adanyah pengaruh signifikan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Mewah Indah Jaya 

 Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi 

Provinsi Sumatera Utara. Hal ini menjunjukkan bahwa dengan disiplin kerja yang 

baik maka akan sangat mempengaruhi tingkat kinerja karyawan. 

4.4.3 Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

 Berdasarkan data tabel Uji F diketahui bahwa Pelatihan dan Disiplin Kerja 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi 

Sumatera Utara. 
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 Dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan, dengan demikian pelatihan dan disiplin kerja perlu 

dipertahankan dan ditingkatkan agar kinerja karyawan semakin baik pul. 

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Nazir, 2019, hal 168) yang 

berjudul Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT. Surya Mustika Nusantara menyatakan bahwa pelatihan dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Surya 

Mustika Nusantara. 

 Kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Karena variabel independen dalam penelitian ini 

mempengaruhi variabel dependen sebesar 13,9% jadi 86,1% lainnya dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Dari hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PDAM Tirtanadi Provinsi 

Sumatera Utara, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Pelatihan tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. yang 

berarti apabila pelatihan pelatihan yang efektif, belum tentu dapat berdampak 

positif pada kinerja karyawan. Namun tidak dapat di pungkiri bahwa 

pelatihan tidak dapat dipisahkan dari kinerja karyawan pada suatu perusahaan 

terutama pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PDAM Tirtanadi Provinsi 

Sumatera Utara, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial disiplin kerja 

dapat disimpulkan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. yang berarti apabila disiplin kerja yang tinggi maka kinerja juga 

tinggi. Disiplin kerja tidak dapat dipisahkan dari kinerja karyawan pada suatu 

perusahaan terutama pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PDAM Tirtanadi Provinsi 

Smatera Utara, maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan disiplin kerja 

secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. yang berarti 

bahwa, pelatihan yang efektif dan disiplin kerja yang tinggi maka kinerja 

karyawan akan tinggi juga sangat diperlukan dalam meningkatkan karyawan 
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pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara. Artinya pelatihan dan 

disiplin kerja tidak dapat dipisakan satu sama lain.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas bahwa adanyah pengaruh pelatihan dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera 

Utara. Oleh karena itu saran yang akan penulis ajukan dalam penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam mengenai pelatihan mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan, 

maka hendaknya pelatihan tersebut benar-benar diperhatikan, dengan 

demikian diharapkan kepada karyawan untuk terus meningkatkan kinerjanya. 

2. Dalam meningkatkan disiplin kerja seharusnya perusahaan lebih menerapkan 

peraturan yang ada dan lebih tegas dalam memberi teguran kepada pegawai 

yang tidak mentaati peraturan. 

3. Dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan harusnya perusahaan 

meningkatkan pelatihn dan disiplin kerja merupakan faktor penunjang kinerja 

karyawan.  

5.3  Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian menyadari bahwa penelitian yang telah berhasil dilaksanakan ini 

mesih memiliki beberapa kekurangan yang disebabkan adanya keterbatasan 

peneliti miliki selama pembuatan skripsi ini. 

Keterbatasan tersebut meliputi : 

1. Variabel independen dalam penelitian ini hanya sebatas pelatihan, disiplin 

kerja. Sementara itu masih ada beberapa variabel independen yang dapat 
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mempengaruhi kinerja karyawan selain variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

2. Adanya keterbatasan penelitian, tidak semua calon responden bersedia 

menjadi responden dalam penelitian ini, disebabkan oleh kesibukan dan 

keterbatasan waktu yang dimiliki serta perasaan takut dari responden bahwa 

jawaban yang diberikan akan berpengaruh terhadap dirinya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti variabel lain seperti 

stress kerja dan motivasi kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan. 
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I. IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. No Responden   : 

2. Usia   :☐ 20 – 30 thn   ☐ 41 – 50 thn 

☐ 31 – 40 thn  ☐ > 51 thn 

3. Jenis Kelamin  : ☐ Laki-laki 

☐  Perempuan 

4. Tingkat Pendidikan : ☐ SMA  ☐ S1 

☐ D3   ☐ S2 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET : 

1. Berikanlah jawaban singkat pada bagian pertanyaan identitas responden 

yang membutuhkan jawaban tertulis Bapak/Ibu 

2. Berikanlah tanda ceklis  () pada kolom, yang Bapak/Ibu anggap sesuai 

dengan jawaban pada Bapak/Ibu 

3. Keterangan Alternatif Jawaban dan Skor : 

SS  : Sangat Setuju (5) 

S  : Setuju (4) 

KS  : Kurang Setuju (3) 

TS  : Tidak Setuju (2) 

STS  : Sangat Tidak Setuju (1)  

 

PELATIHAN (X1) 

No Pertanyaan SS S KS TS STS 

 Tujuan Latihan  

1 Setelah mengikuti pelatihan, Anda mampu 

menyelesaikan pekerjaan dengan lebih mudah 

dan cepat  

     

 Tanggung Jawab Terhadap Latihan  

2. Melakukan kerja sama dan bertanggung jawab 

dalam mengikuti Pelatihan  
     

 Subjek atau Materi Latihan  

3. Subjek dan Materi pelatihan sesuai dengan  

kebutuhan Anda, sehingga mampu menunjang 

pekerjaan yang Anda lakukan 

     

4. Subjek dan materi yang diberikan lengkap dan 

mudah dipahami  
     

 Lokasi atau Tempat Latihan  

5. Kondisi lokasi dan tempat latihan yang nyaman 

mendukung karyawan dalam pelaksanaan 

pelatihan 

     

 Jumlah dan Kualifikasi Peserta Latihan 

6. Jumlah peserta yang sangat banyak dalam 

mengikuti latihan untuk para karyawan dalam 

setiap keahliannya masing-masing 

     



 

 

7. Selalu mengutamakan jumlah karyawan yang 

datang pada latihan 
     

 Instruktur  

8. Instruktur ahli dalam menyampaikan materi 

saat latihan 

     

9. Instruktur menguasai materi pelatihan sehingga 

mampu menjelaskan materi dengan baik  

     

 Teknik Latihan 

10. Memiliki teknik latihan tersendiri berguna 

untuk meningkatkan kemampuan dalam 

pelatihan 

     

 

DISIPLIN KERJA (X2) 

No Pertanyaan  SS S KS TS STS 

 Tujuan dan Kemampuan  

1. Saya siap menyelesaikan tugas dengan 

tepat waktu yang ditetapkan oleh 

perusahaan 

     

2. Pekerjaan yang saya lakukan sesuai 

dengan yang diharapkan oleh perusahaan  
     

 Teladan Pimpinan  

3. Pemimpin memiliki sifat yang baik dan 

berkomitmen tinggi untuk kemajuan 

perusahaan  

     

4. Pemimpin bersikap jujur dan terbuka 

terhadap karyawan  
     

 Balas Jasa 

5. Karyawan selalu mendapatkan upah, gaji 

sesuai dengan pekerjaan dan tugas yang 

diberikan oleh atasan     

     

 Keadilan  

6.  Keadilan ikut mendorong terwujudnya 

kedisiplinan karyawan 
     

7. Keadilan dan kebijaksanaan dalam 

pemberian balas jasa (pengakuan) atau 

hukuman akan merangsang terciptanya 

kedisiplinan karyawan yang baik 

     

 Waskat  

8.  Waskat  tindakan nyata dan paling 

efektif dalam mewujudkan kedisiplinan 

karyawan perusahaan. 

     

 Sanksi hukuman 

9. Adanya sanksi hukuman yang semakin 

berat karyawan akan semakin takut 

melanggar peraturan-peraturan 

perusahaan  

     

 Ketegasan 

10. Pimpinan berani dan tegas bertindak 

untuk menghukum setiap karyawan yang 

indisipler sesuai dengan sangsi hukuman 

     



 

 

yang telah di tetapkan 

 

KINERJA KARYAWAN (Y) 

 Tanggung jawab 

1. Saya selalu bertanggung jawab selama 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan  
     

2. Saya menjalankan tugas dan tanggung 

jawab dengan sungguh-sungguh sesuai 

jabatan saya 

     

3. Saya selalu tepat waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan tugas saya 

     

 Disiplin  

4. Saya tidak perna absen dari pekerjaan saya 

tanpa alasan  
     

5. Saya tidak perna menunda-nunda  

pekerjaan yang telah diberikan  
     

6. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

secara tepat waktu 
     

 Pencapaian target 

7. Saya selalu berusaha mencapai target kerja 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan 
     

8 Kerja saya sudah sesuai dengan standart 

kerja yang diharapkan oleh perusahaan 
     

 Kejujuran 

9. Kejujuran dalam bekerja sangatlah penting 

agar pekerjaan dapat dilaksanakan dengan 

lebih mudah 

     

10. Saya selalu bersifat jujur dalam 

mengerjakan tugas maupun pekerjaan yang 

diberikan kepada saya 

     

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No Res 
Jawaban Responden Total 

Skor Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 

1 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 44 

2 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 42 

3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

6 4 3 3 2 2 3 4 4 3 3 31 

7 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

8 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 43 

9 2 3 4 2 4 2 4 4 4 3 32 

10 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 44 

11 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38 

12 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37 

13 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 

14 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 35 

15 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 36 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

18 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 45 

19 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 34 

20 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 44 

21 4 4 2 3 4 4 3 2 2 4 32 

22 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 45 

23 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 36 

24 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

25 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

26 3 4 4 2 4 2 2 4 2 3 30 

27 3 4 4 2 3 3 4 4 2 2 31 

28 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 41 

29 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 39 

30 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 45 

31 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 45 

32 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 44 

33 4 4 3 4 3 4 3 4 4 5 38 

34 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 44 

35 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 44 

36 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 44 

37 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 44 

38 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 45 



 

 

39 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 45 

40 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 45 

41 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 45 

42 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 46 

43 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 45 

44 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 45 

45 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 45 

46 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

47 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 44 

48 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 43 

49 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 44 

50 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 43 

51 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 43 

52 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 44 

53 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 41 

54 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 45 

55 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

56 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 43 

57 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 45 

58 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 35 

59 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 

60 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

61 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 45 

62 3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 40 

63 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 40 

64 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47 

65 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 45 

66 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

68 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 44 

69 3 3 2 4 2 4 4 3 4 2 31 

70 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 44 

71 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

Total                      2918 

 

Sumber : Hasil Penelitian Angket Tahun 2020 

 

 



 

 

Lampiran 3. Variabel Pelatihan (X1) 

No Res 
Jawaban Responden  Total  

Skor X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

1 4 5 5 4 2 3 3 2 2 3 33 

2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 

3 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 45 

4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 43 

5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 43 

6 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 31 

7 3 3 3 4 4 5 5 4 5 5 41 

8 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 35 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

10 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 44 

11 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 43 

12 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 45 

13 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 47 

14 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 39 

15 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 44 

16 4 4 2 4 2 2 3 2 4 4 31 

17 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 44 

18 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 46 

19 2 4 2 4 4 3 4 4 2 2 31 

20 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 46 

21 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

22 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

23 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 45 

24 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 36 

25 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 36 

26 4 3 3 4 4 2 4 2 4 2 32 

27 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 43 

28 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 39 

29 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

30 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 35 

31 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

32 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

33 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 46 

34 5 5 4 4 4 5 4 5 3 3 42 

35 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 45 

36 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 33 

37 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 39 

38 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 43 



 

 

39 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 44 

40 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 41 

41 4 3 4 4 3 4 4 3 5 5 39 

42 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 45 

43 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 46 

44 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 45 

45 4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 42 

46 4 5 4 4 5 5 4 4 3 3 41 

47 3 4 3 3 4 3 4 4 5 5 38 

48 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 40 

49 5 4 4 4 4 4 4 5 3 3 40 

50 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 44 

51 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 42 

52 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 43 

53 3 4 3 4 4 4 3 4 5 5 39 

54 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 39 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

56 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 40 

57 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 37 

58 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 40 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

61 3 4 4 4 3 3 3 4 5 5 38 

62 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 43 

63 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 44 

64 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 47 

65 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 45 

66 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 45 

67 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 43 

68 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 44 

69 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 32 

70 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 44 

71 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

Total                     2915 

 

Sumber : Hasil Penelitian Angket Tahun 2020 

 

 



 

 

Lampiran 4. Variabel Disiplin Kerja (X2) 

No Res 
Jawaban Responden  Total 

Skor X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

1 4 5 3 3 5 4 4 4 4 4 40 

2 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 45 

3 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 46 

4 3 5 5 4 3 4 4 5 3 4 40 

5 3 3 5 5 4 5 5 5 5 4 44 

6 4 4 4 3 3 2 3 2 2 3 30 

7 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 36 

8 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 45 

9 3 4 4 3 4 4 5 4 4 3 38 

10 4 4 2 2 3 4 4 4 3 4 34 

11 4 3 4 4 3 3 5 5 3 3 37 

12 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 43 

13 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 36 

14 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 43 

15 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

16 3 2 4 4 2 2 2 3 3 3 28 

17 5 4 3 4 4 5 4 4 3 5 41 

18 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 46 

19 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 44 

20 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 44 

21 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 42 

22 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 44 

23 3 5 4 5 4 4 4 4 4 3 40 

24 3 3 2 4 3 3 4 4 2 2 30 

25 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 36 

26 4 3 4 4 4 3 4 2 2 3 33 

27 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 36 

28 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 47 

29 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 43 

30 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 39 

31 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 44 

32 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 45 

33 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 48 

34 4 4 5 4 4 5 3 4 5 5 43 

35 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43 

36 4 3 4 3 3 3 4 4 4 5 37 

37 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 39 

38 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 45 



 

 

39 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 44 

40 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 38 

41 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 36 

42 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 44 

43 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 45 

44 4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 42 

45 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 44 

46 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 44 

47 4 3 3 4 4 3 5 5 4 4 39 

48 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 45 

49 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 45 

50 4 3 4 4 3 4 5 5 4 5 41 

51 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 37 

52 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 44 

53 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 43 

54 4 3 3 3 4 5 5 5 3 5 40 

55 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

56 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

57 4 3 4 3 4 5 4 5 4 4 40 

58 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 45 

59 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

60 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 37 

61 3 4 4 3 3 4 4 5 4 4 38 

62 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42 

63 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

64 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 43 

65 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 39 

66 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 43 

67 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 46 

68 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 43 

69 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 36 

70 4 4 5 4 4 4 4 3 3 5 40 

71 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

Total                     2905 

 

Sumber : Hasil Penelitian Angket Tahun 2020  

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 
 
 

Correlations 

  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTAL_Y 

Y1 Pearson Correlation 1 .460
**
 .362

**
 .374

**
 .392

**
 .431

**
 .299

*
 .271

*
 .380

**
 .388

**
 .687

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .001 .001 .000 .011 .022 .001 .001 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

Y2 Pearson Correlation .460
**
 1 .257

*
 .263

*
 .318

**
 .306

**
 .356

**
 .290

*
 .165 .277

*
 .569

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .031 .027 .007 .009 .002 .014 .170 .019 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

Y3 Pearson Correlation .362
**
 .257

*
 1 .443

**
 .559

**
 .378

**
 .209 .380

**
 .363

**
 .312

**
 .671

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .031  .000 .000 .001 .081 .001 .002 .008 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

Y4 Pearson Correlation .374
**
 .263

*
 .443

**
 1 .407

**
 .450

**
 .398

**
 .226 .493

**
 .484

**
 .728

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .027 .000  .000 .000 .001 .059 .000 .000 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

Y5 Pearson Correlation .392
**
 .318

**
 .559

**
 .407

**
 1 .321

**
 .212 .270

*
 .289

*
 .375

**
 .648

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .007 .000 .000  .006 .076 .023 .015 .001 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

Y6 Pearson Correlation .431
**
 .306

**
 .378

**
 .450

**
 .321

**
 1 .221 .231 .433

**
 .358

**
 .656

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .009 .001 .000 .006  .064 .052 .000 .002 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

Y7 Pearson Correlation .299
*
 .356

**
 .209 .398

**
 .212 .221 1 .432

**
 .397

**
 .143 .559

**
 

Sig. (2-tailed) .011 .002 .081 .001 .076 .064  .000 .001 .234 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

Y8 Pearson Correlation .271
*
 .290

*
 .380

**
 .226 .270

*
 .231 .432

**
 1 .380

**
 .229 .559

**
 

Sig. (2-tailed) .022 .014 .001 .059 .023 .052 .000  .001 .055 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

Y9 Pearson Correlation .380
**
 .165 .363

**
 .493

**
 .289

*
 .433

**
 .397

**
 .380

**
 1 .401

**
 .681

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .170 .002 .000 .015 .000 .001 .001  .001 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

Y10 Pearson Correlation .388
**
 .277

*
 .312

**
 .484

**
 .375

**
 .358

**
 .143 .229 .401

**
 1 .621

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .019 .008 .000 .001 .002 .234 .055 .001  .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

TOTAL
_Y 

Pearson Correlation .687
**
 .569

**
 .671

**
 .728

**
 .648

**
 .656

**
 .559

**
 .559

**
 .681

**
 .621

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).         

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).         

 
 



 

 

Lampiran 7. Uji Validitas Pelatihan (X1) 

Correlations 

  

X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 
TOTAL_

X1 

X1_1 Pearson Correlation 1 .236
*
 .407

**
 .302

*
 .212 .383

**
 .361

**
 .329

**
 .061 .214 .552

**
 

Sig. (2-tailed)  .048 .000 .010 .076 .001 .002 .005 .613 .073 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1_2 Pearson Correlation .236
*
 1 .368

**
 .303

*
 .230 .219 .315

**
 .264

*
 .017 .069 .467

**
 

Sig. (2-tailed) .048  .002 .010 .054 .066 .007 .026 .888 .569 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1_3 Pearson Correlation .407
**
 .368

**
 1 .323

**
 .305

**
 .334

**
 .189 .097 .073 .233 .518

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .002  .006 .010 .004 .114 .423 .544 .051 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1_4 Pearson Correlation .302
*
 .303

*
 .323

**
 1 .318

**
 .266

*
 .246

*
 .288

*
 .176 .058 .498

**
 

Sig. (2-tailed) .010 .010 .006  .007 .025 .039 .015 .143 .630 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1_5 Pearson Correlation .212 .230 .305
**
 .318

**
 1 .577

**
 .497

**
 .522

**
 .231 .302

*
 .689

**
 

Sig. (2-tailed) .076 .054 .010 .007  .000 .000 .000 .053 .011 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1_6 Pearson Correlation .383
**
 .219 .334

**
 .266

*
 .577

**
 1 .510

**
 .560

**
 .217 .396

**
 .737

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .066 .004 .025 .000  .000 .000 .070 .001 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1_7 Pearson Correlation .361
**
 .315

**
 .189 .246

*
 .497

**
 .510

**
 1 .451

**
 .306

**
 .289

*
 .681

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .007 .114 .039 .000 .000  .000 .009 .015 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1_8 Pearson Correlation .329
**
 .264

*
 .097 .288

*
 .522

**
 .560

**
 .451

**
 1 .348

**
 .431

**
 .730

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .026 .423 .015 .000 .000 .000  .003 .000 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1_9 Pearson Correlation .061 .017 .073 .176 .231 .217 .306
**
 .348

**
 1 .674

**
 .550

**
 

Sig. (2-tailed) .613 .888 .544 .143 .053 .070 .009 .003  .000 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X1_10 Pearson Correlation .214 .069 .233 .058 .302
*
 .396

**
 .289

*
 .431

**
 .674

**
 1 .643

**
 

Sig. (2-tailed) .073 .569 .051 .630 .011 .001 .015 .000 .000  .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

TOTAL
_X1 

Pearson Correlation .552
**
 .467

**
 .518

**
 .498

**
 .689

**
 .737

**
 .681

**
 .730

**
 .550

**
 .643

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 

         

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

         

 

 



 

 

Lampiran 7. Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2) 

Correlations 

  X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 X2_9 X2_10 TOTAL_X2 

X2_1 Pearson Correlation 1 .296
*
 .134 .242

*
 .559

**
 .402

**
 .132 .226 .316

**
 .347

**
 .599

**
 

Sig. (2-tailed)  .012 .265 .042 .000 .001 .272 .058 .007 .003 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X2_2 Pearson Correlation .296
*
 1 .184 .222 .485

**
 .338

**
 .143 .200 .264

*
 .229 .557

**
 

Sig. (2-tailed) .012  .125 .063 .000 .004 .234 .095 .026 .055 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X2_3 Pearson Correlation .134 .184 1 .288
*
 .245

*
 .214 .056 .087 .392

**
 .429

**
 .502

**
 

Sig. (2-tailed) .265 .125  .015 .039 .073 .641 .471 .001 .000 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X2_4 Pearson Correlation .242
*
 .222 .288

*
 1 .317

**
 .320

**
 .141 .169 .309

**
 .175 .522

**
 

Sig. (2-tailed) .042 .063 .015  .007 .007 .242 .158 .009 .144 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X2_5 Pearson Correlation .559
**
 .485

**
 .245

*
 .317

**
 1 .537

**
 .265

*
 .200 .438

**
 .258

*
 .713

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .039 .007  .000 .026 .095 .000 .030 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X2_6 Pearson Correlation .402
**
 .338

**
 .214 .320

**
 .537

**
 1 .279

*
 .388

**
 .428

**
 .454

**
 .731

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .004 .073 .007 .000  .019 .001 .000 .000 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X2_7 Pearson Correlation .132 .143 .056 .141 .265
*
 .279

*
 1 .420

**
 .297

*
 .185 .487

**
 

Sig. (2-tailed) .272 .234 .641 .242 .026 .019  .000 .012 .123 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X2_8 Pearson Correlation .226 .200 .087 .169 .200 .388
**
 .420

**
 1 .460

**
 .241

*
 .568

**
 

Sig. (2-tailed) .058 .095 .471 .158 .095 .001 .000  .000 .043 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X2_9 Pearson Correlation .316
**
 .264

*
 .392

**
 .309

**
 .438

**
 .428

**
 .297

*
 .460

**
 1 .377

**
 .716

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .026 .001 .009 .000 .000 .012 .000  .001 .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

X2_10 Pearson Correlation .347
**
 .229 .429

**
 .175 .258

*
 .454

**
 .185 .241

*
 .377

**
 1 .619

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .055 .000 .144 .030 .000 .123 .043 .001  .000 

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

TOTAL
_X2 

Pearson Correlation .599
**
 .557

**
 .502

**
 .522

**
 .713

**
 .731

**
 .487

**
 .568

**
 .716

**
 .619

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 71 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 

         

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 

         

 

 



 

 

Lampiran 8. Reliability Variabel Kinerja (Y) 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 71 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 71 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the  

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.840 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9. Reliability Variabel Pelatihan (X1) 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 71 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 71 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.811 10 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10. Reliability Variabel Disiplin Kerja (X2) 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 71 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 71 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.805 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11. Uji Asumsi Klasik 
 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Disiplin Kerja, 

Pelatihan
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Kinerja  

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .373
a
 .139 .114 4.04095 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Pelatihan 

b. Dependent Variable: Kinerja  

 
 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 179.917 2 89.958 5.509 .006
a
 

Residual 1110.393 68 16.329   

Total 1290.310 70    

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Pelatihan   

b. Dependent Variable: Kinerja     

     

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

,000 

 22,992 5,552  4,141 
 
  

Pelatihan ,149 ,125 ,149 1,193 ,237 ,811 1,234 

Disiplin 

Kerja 
,293 ,129 ,284 2,270 ,026 ,811 1,234 

a. Dependent Variable: Kinerja 



 

 

 

NPar Tests 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 71 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.98280792 

Most Extreme Differences Absolute .121 

Positive .091 

Negative -.121 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .246 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

 

 

 
 

 

  



 

 

Lampiran 12. Regresi Linear Berganda 

 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Disiplin Kerja, 

Pelatihan
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Kinerja  

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .373
a
 .139 .114 4.04095 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Pelatihan 

b. Dependent Variable: Kinerja  

 
 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 179.917 2 89.958 5.509 .006
a
 

Residual 1110.393 68 16.329   

Total 1290.310 70    

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Pelatihan   

b. Dependent Variable: Kinerja     

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.992 5.552  4.141 .000 

Pelatihan .149 .125 .149 1.193 .237 

Disiplin Kerja .293 .129 .284 2.270 .026 

a. Dependent Variable: Kinerja     



 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13. Frequency Table 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2,8 2,8 2,8 

KS 10 14,1 14,1 16,9 

S 42 59,2 59,2 76,1 

SS 17 23,9 23,9 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

Y2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,4 1,4 1,4 

KS 10 14,1 14,1 15,5 

S 44 62,0 62,0 77,5 

SS 16 22,5 22,5 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

Y3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2,8 2,8 2,8 

KS 4 5,6 5,6 8,5 

S 40 56,3 56,3 64,8 

SS 25 35,2 35,2 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

Y4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 5 7,0 7,0 7,0 

KS 3 4,2 4,2 11,3 

S 41 57,7 57,7 69,0 

SS 22 31,0 31,0 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

 



 

 

 

Y5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2,8 2,8 2,8 

KS 4 5,6 5,6 8,5 

S 46 64,8 64,8 73,2 

SS 19 26,8 26,8 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

Y6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2,8 2,8 2,8 

KS 8 11,3 11,3 14,1 

S 43 60,6 60,6 74,6 

SS 18 25,4 25,4 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

Y7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,4 1,4 1,4 

KS 5 7,0 7,0 8,5 

S 49 69,0 69,0 77,5 

SS 16 22,5 22,5 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

Y8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,4 1,4 1,4 

KS 6 8,5 8,5 9,9 

S 50 70,4 70,4 80,3 

SS 14 19,7 19,7 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 
 



 

 

Y9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 4,2 4,2 4,2 

KS 5 7,0 7,0 11,3 

S 42 59,2 59,2 70,4 

SS 21 29,6 29,6 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

Y10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2,8 2,8 2,8 

KS 6 8,5 8,5 11,3 

S 50 70,4 70,4 81,7 

SS 13 18,3 18,3 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

TOTAL_Y 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 30 1 1,4 1,4 1,4 

31 3 4,2 4,2 5,6 

32 2 2,8 2,8 8,5 

34 1 1,4 1,4 9,9 

35 2 2,8 2,8 12,7 

36 2 2,8 2,8 15,5 

37 1 1,4 1,4 16,9 

38 7 9,9 9,9 26,8 

39 2 2,8 2,8 29,6 

40 3 4,2 4,2 33,8 

41 6 8,5 8,5 42,3 

42 5 7,0 7,0 49,3 

43 6 8,5 8,5 57,7 

44 13 18,3 18,3 76,1 

45 15 21,1 21,1 97,2 

46 1 1,4 1,4 98,6 

47 1 1,4 1,4 100,0 

Total 71 100,0 100,0  



 

 

 

X1_1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2,8 2,8 2,8 

KS 6 8,5 8,5 11,3 

S 49 69,0 69,0 80,3 

SS 14 19,7 19,7 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

X1_2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,4 1,4 1,4 

KS 8 11,3 11,3 12,7 

S 45 63,4 63,4 76,1 

SS 17 23,9 23,9 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

X1_3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2,8 2,8 2,8 

KS 9 12,7 12,7 15,5 

S 46 64,8 64,8 80,3 

SS 14 19,7 19,7 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

X1_4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 11 15,5 15,5 15,5 

S 51 71,8 71,8 87,3 

SS 9 12,7 12,7 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

 

 

 



 

 

X1_5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2,8 2,8 2,8 

KS 7 9,9 9,9 12,7 

S 42 59,2 59,2 71,8 

SS 20 28,2 28,2 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

X1_6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 4,2 4,2 4,2 

KS 8 11,3 11,3 15,5 

S 45 63,4 63,4 78,9 

SS 15 21,1 21,1 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

X1_7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 13 18,3 18,3 18,3 

S 39 54,9 54,9 73,2 

SS 19 26,8 26,8 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

X1_8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 5 7,0 7,0 7,0 

KS 7 9,9 9,9 16,9 

S 33 46,5 46,5 63,4 

SS 26 36,6 36,6 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

 

 

 

 



 

 

X1_9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 4,2 4,2 4,2 

KS 9 12,7 12,7 16,9 

S 30 42,3 42,3 59,2 

SS 29 40,8 40,8 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

X1_10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2,8 2,8 2,8 

KS 8 11,3 11,3 14,1 

S 23 32,4 32,4 46,5 

SS 38 53,5 53,5 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

TOTAL_X1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 31 3 4,2 4,2 4,2 

32 2 2,8 2,8 7,0 

33 2 2,8 2,8 9,9 

35 2 2,8 2,8 12,7 

36 2 2,8 2,8 15,5 

37 2 2,8 2,8 18,3 

38 3 4,2 4,2 22,5 

39 7 9,9 9,9 32,4 

40 5 7,0 7,0 39,4 

41 3 4,2 4,2 43,7 

42 5 7,0 7,0 50,7 

43 11 15,5 15,5 66,2 

44 9 12,7 12,7 78,9 

45 8 11,3 11,3 90,1 

46 4 5,6 5,6 95,8 

47 2 2,8 2,8 98,6 

49 1 1,4 1,4 100,0 



 

 

Total 71 100,0 100,0  

 

X2_1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KS 14 19,7 19,7 19,7 

S 43 60,6 60,6 80,3 

SS 14 19,7 19,7 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

X2_2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,4 1,4 1,4 

KS 13 18,3 18,3 19,7 

S 41 57,7 57,7 77,5 

SS 16 22,5 22,5 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

X2_3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2,8 2,8 2,8 

KS 8 11,3 11,3 14,1 

S 45 63,4 63,4 77,5 

SS 16 22,5 22,5 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

X2_4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,4 1,4 1,4 

KS 11 15,5 15,5 16,9 

S 44 62,0 62,0 78,9 

SS 15 21,1 21,1 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

 

 



 

 

X2_5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,4 1,4 1,4 

KS 13 18,3 18,3 19,7 

S 41 57,7 57,7 77,5 

SS 16 22,5 22,5 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

X2_6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2,8 2,8 2,8 

KS 8 11,3 11,3 14,1 

S 38 53,5 53,5 67,6 

SS 23 32,4 32,4 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

X2_7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,4 1,4 1,4 

KS 6 8,5 8,5 9,9 

S 35 49,3 49,3 59,2 

SS 29 40,8 40,8 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

X2_8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 2,8 2,8 2,8 

KS 4 5,6 5,6 8,5 

S 37 52,1 52,1 60,6 

SS 28 39,4 39,4 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

X2_9 



 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 4,2 4,2 4,2 

KS 11 15,5 15,5 19,7 

S 44 62,0 62,0 81,7 

SS 13 18,3 18,3 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

X2_10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,4 1,4 1,4 

KS 11 15,5 15,5 16,9 

S 37 52,1 52,1 69,0 

SS 22 31,0 31,0 100,0 

Total 71 100,0 100,0  

 

TOTAL_X2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 28 1 1,4 1,4 1,4 

30 2 2,8 2,8 4,2 

33 1 1,4 1,4 5,6 

34 1 1,4 1,4 7,0 

36 6 8,5 8,5 15,5 

37 4 5,6 5,6 21,1 

38 3 4,2 4,2 25,4 

39 4 5,6 5,6 31,0 

40 6 8,5 8,5 39,4 

41 6 8,5 8,5 47,9 

42 5 7,0 7,0 54,9 

43 9 12,7 12,7 67,6 

44 10 14,1 14,1 81,7 

45 8 11,3 11,3 93,0 

46 3 4,2 4,2 97,2 

47 1 1,4 1,4 98,6 

48 1 1,4 1,4 100,0 

Total 71 100,0 100,0  



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

   



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


